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Perilaku bullying adalah suatu penindasan yang dilakukan oleh seorang 
atau kelompok yang lebih kuat kepada seorang yang lebih lemah 
kedudukannya.Kepribadian seseorang juga dapat menjadi faktor penyebab 
terjadinya bullying di sekolah. Siswa yang kurang mampu mengolah emosinya 
cenderung akan menjadi pelaku bullying sehingga akan mendominasi 
temannya yang lemah. Kebanyakan pelaku bullying juga didasari dari ikut-
ikutan kemudian berkembang menjadi kebiasaan. Siswa yang menjadi pelaku 
bullying di sekolahsering juga kurang memiliki empati dan cenderung kurang 
baik dalam mengatur waktunya. 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan perilaku 
bullying dengan kepribadian big five dan mencari dominansi tipe kepribadian 
yang lebih berpengaruh pada perilaku bullying pada remaja Sekolah 
Menengah Atas Negeri 7 Bandar Lampung. Subjek penelitian ini merupakan 
siswa dan siswi SMA Negeri 7 Kota Bandar Lampung dengan sampel yang 
diambil sebanyak 86 orang yang di pilih menggunakan teknik purposive 
sampling. Alat yang digunakan dalam pengumpulan data menggunakan skala 
perilaku bullying yang terdiri dari 35 aitem (rxy = 0,918) dan skala kepribadian 
big five yang terdiri dari 37 aitem (rxy = 0,901), terbagi kedalam lima tipe 
kepribadian yaitu ekstraversion (rxy = 0,709), agreebleness (rxy = 0,709), 
conscintiousness (rxy = 0,769), emotional stability (rxy = 0,723) dan intellect 
(rxy = 0,584). 
Hipotesis dalam penelitian ini, adanya hubungan masing-masing dari 
lima tipe kepribadian big five dengan kecenderungan siswa untuk melakukan 
tindak bullying. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah skala 
perilaku bullying dan skala Kepribadian big five. Analisis data yang digunakan 
adalah analisis regresi berganda.  
Hasil penelitian menunjukkan dua dari lima tipe kepribadian big five 
memiliki hubungan yang signifikan dengan kecenderungan perilaku bullying 
yaitu emotional stability dan intellect. Tipe kepribadian emotional 
stabilitydengan koofisien regresi -0,882(p = 0,007)memiliki hubungan yang 
signifikan secara negatif dengan kecenderungan perilaku bullying. Tipe 
keribadian intellectdengan koofisien regresi 1,159 (p = 0,003) memiliki 
hubungan yang signifikan secara positif dengan kecenderungan perilaku 
bullying. sumbangan efektif yang mempengaruhi variabel adalah sebesar 27,5 
%. 




   
  
 





Mengenai TransliterasiArab-Latin ini digunakan sebagai pedoman 
Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
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3. Ta Marbutah 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan 
dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau 
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, 
Raudhah, Jannatu al-Na‟im.   
4. Syaddah dan Kata Sandang 
Dalam transliterasi, tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang 
diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. Sedangkan kata 
sandang “al”, baik pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah maupun 
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A Latar Belakang Masalah 
Remaja  (adolescence)  adalah  individu  yang  sedang  berada  pada  
masa perkembangan transisi antara masa anak-anak dan masa dewasa yang 
mencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosio-emosional (Santrock, 2003). 
Pada masa ini, remaja telah menjadi pemeran utama yang mengalami berbagai 
macam perubahan dengan melalui proses yang cukup rumit dan berhubungan 
dengan tugas perkembangan masa remaja. 
Fokus remaja pada perkembangan sosialnya ditandai dengan mulai 
memisahkan diri dari orang tua menuju kearah teman sebaya. Santrock (2003) 
mengungkapakn bahwa bagi remaja, hubungan teman sebaya merupakan bagian 
yang paling besar dalam kehidupannya. Fokus dari hubungan teman sebaya untuk 
disukai oleh teman sekelasnya namun hal ini tidak terlepas dari yang namanya 
penolakan dikarenakan beberapa sebab, sehingganya memberi pengaruh buruk 
pada perkembangan psikologisya. 
Istilah bullying sudah tidak asing lagi di kalangan remaja terkhususnya di 
sekolah tempat mereka belajar. Bullying adalah sebuah situasi di mana terjadinya 
penyalahgunaan kekuatan atau kekuasaan yang dilakukan oleh seseorang atau 
sekelompok (Sejiwa, 2008). Istilah bullying juga di kenal dengan sebutan 
”penindasan” yakni tindakan intimidasi yang dilakukan pihak yang lebih kuat 
terhadap pihak yang lebih lemah (Coloroso, 2007). Dalam hal ini, perilaku 
  
 
bullying sangatlah berdampak negatif bagi semua pihak terkhusus kepada korban 
dan pelaku bullying itu sendiri.  
Islam juga telah mengajarkan untuk bersikap lemah lembut dengan sesama 
manusia tanpa terkecuali, hal ini dikarenakan manusia dipandangan Allah adalah 
sama dan yang membedakan muslim satu dengan muslim lainnya hanyalah 
ketakwaan kepada Penciptanya (Tumanggor, 2014). Seseorang yang berperilaku 
lemah lembut tentu akan disukai oleh orang sekitarnya. Hal ini didasari dalam 
ayat Al-Quran sebagai berikut : 
 ْاى َُّضفْوَلَ ةلقلا َعِيلَغ ًّاَظف َثْىُك َْىلَو ْمَُهل َثىِل اللَّ َه ِّم ٍةَمْحَس اَمَِثف  َكِلْىَح ْهِم  
Artinya : ” Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.” (QS. Ali Imron: 
159). 
 
Pada kenyatannya tindak Bullying di sekolah masih sering di temui tanpa 
memandang fisik dan usia. Coloroso (2007) menjelaskan bahwa penindasan 
adalah peristiwa yang biasa terjadi di sekolah dan semakin menyebar ketika anak-
anak mulai masuk SMA. Arora (dalam Rigby, 2002) berpendapat bahwa satu 
serangan fisik atau ancaman terhadap individu yang tidak berdaya membuat orang 
ketakutan dan kecewa dalam jangka waktu yang cukup lama, baik karena trauma 
emosional setelah serangan maupun karena ketakutan akan serangan baru. 
Pelaku bullying di sekolah baik dalam intensitas yang rendah maupun 
tinggi akan sulit di temukan jika tidak adanya upaya untuk menyelidikinya lebih 
dalam, pelaku mungkin akan menyamar sebagai teman korban. Mereka 
melemparkan komentar-komentar yang tampak biasa, misalnya mengomentari 
penampilan, berat badan dan lain-lain yang tampak nya tidak bermaksud buruk 
  
 
dan tidak menyakitkan. Ungkapan-ungkapan kecil itu sebenarnya adalah bagian 
dari strategi. Penggunaan strategi tersebut seolah-olah pelaku akan tampak 
humoris namun sebenarnya hal itu adalah sebuah serangan yang akan 
berkelanjutan. Kemampuan pelaku untuk selalu tampak baik sering kali akan 
memberikan tekanan negatif pada korbannya (Wharton, 2009).  
Seorang yang menjadi sasaran bullying muncul dalam berbagai bentuk dan 
ukuran. Beberapa bertubuh besar, yang lain  kecil; beberapa tampak pintar, 
lainnya tidak begitu pintar; beberapa populer dan yang lainnya tidak disukai 
hampir oleh semua orang (Coloroso, 2007). Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Wharton (2009) yang menyatakan bahwa bullying muncul di mana-mana. 
Bullying tidak memilih umur atau jenis kelamin. Korban yang menjadi sasaran 
empuk intimidasi umumnya adalah anak yang lemah, pemalu, pendiam, dan 
spesial (cacat, tertutup, pandai, cantik, atu punya ciri tubuh tertentu) yang dapat 
menjadi bahan ejekan.  
Pelaku bullying umumnya bersifat tempramen. Mereka melakukan 
bullying terhadap orang lain sebagai pelampiasan kekesalan dan kekecewaan. 
Pelaku bullying kemungkinan besar juga sekedar mengulang apa yang pernah ia 
lihat dan alami sendiri. Ia menganiaya anak lain karena mungkin ia sendiri di 
aniaya orang tuanya di rumah, atau mungkin pernah ditindas dan di aniaya dengan 
anak lain yang lebih kuat darinya di masa lalu (Sejiwa, 2008). Artinya tidak 
menutup kemungkinan bahwa seorang yang tadinya adalah sasaran dari tindak 
bullying seiring waktu berjalan karena sakit hatinya sehingga berevolusi menjadi 
pelaku bullying yang suka mengintimidasi orang yang lebih lemah darinya. 
  
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ardiansyah dan Uly 
(2008) tentang faktor-faktor yang mempengaruhi bullying pada remaja 
menemukan bahwa bullying bukan hanya memberikan dampak-dampak kepada 
korban bullying. Dampak-dampak yang muncul adalah dampak jangka pendek 
yang merupakan dampak yang memberikan nilai positif kepada pelaku seperti 
dihormati oleh orang lain, merasa hebat, serta merasa memiliki kekuasaan. Selain 
itu, dampak jangka panjang yang merupakan dampak negatif yang dirasakan oleh 
pelaku bullying seperti munculnya rasa penyesalan, dijauhi oleh beberapa teman, 
dan perasaan bersalah. 
Maraknya kasus bullying di Indonesia sudah menjadi permasalah utama 
dalam berbagai bidang terkhusus dunia pendidikan. Tercatat ada sekitar 26 ribu 
kasus anak dalam kurun waktu 2011 hingga september 2017 yang di laporkan 
kepada Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI). Laporan yang diterima 
KPAI adalah anak yang berhadapan dengan hukum sebanyak 34% salah satunya 
adalah kasus Tamrin City yang melibatkan siswi SMP. Sedang kasus lain yang 
diterima oleh KPAI seperti masalah pendidikan, pengasuhan, keluarga serta 
pornografi dan cybercrime (dikutip dari www.kpai.go.id). Beberapa di antara 
mereka ada yang sampai nekad mengakhiri hidupnya karena tidak sanggup lagi 
menahan beban psikologis yang mereka tanggung sendiri.   
Indonesia pernah dihadapi dengan kasus bullying yang di lakukan oleh 
remaja SMP di Tamrin City Jakarta Pusat. Kejadian ini bermula dari aksi saling 
mengejek antara pelaku dan korban, dari aksi adu mulut itulah kemudian pelaku 
kesal dan menjambak rambut korban hingga terjatuh. Siswi yang masih 
  
 
mengenakan seragam putih-putih itu tampak terpojok dikelilingi siswi lainnya 
yang bukannya malah memisahkan tetapi sejumlah siswa yang menonton malah 
meminta agar korban mencium tangan dua orang yang mem-bully-nya. Alhasil 
dari kejadian itu, sembilan siswa pelaku bullying dikeluarkan dari sekolahnya, tak 
hanya itu saja Kartu Jakarta Pintar (KJP) yang mereka dapat juga di cabut dengan 
cara tidak terhormat (dirilis dari www.detik.com).  
Di lain tempat, tepatnya di Kecamatan Mumbulsari, Kabupaten Jember, 
Jawa Timur kasus pemukulan serupa terjadi lagi, seorang siswi SMP memukul 
temannya sendiri yang diketahui sebagai kakak kelas korban. Aksi pemukulan ini 
dipicu karena kesalahpahaman dimana pelaku merasa tersinggung karena 
mendenganr informasi bahwa dirinya digosipi sebagai anak yang nakal, namun 
setelah di konfirmasikan lagi, korban tidak pernah menggosipi pelaku (dirilis dari 
www.kompas.com). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Larasati dan Maya (2016) di 
MA/SMA/SMK di kota Yogyakarta dengan sampel sebanyak 20 orang siswa, 
menunjukkan 13 dari 20 orang siswa (65%) melakukan bullying di jejaring media 
sosial. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Permatasari (2012) pada siswa SMA 
di Kota Yogyakarta dengan jumlah sampel 150 orang siswa SMA kelas X. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa bentuk-bentuk cyberbullying yang sering 





Selain temuan di atas, untuk memperkuat dugaan peneliti terhadap adanya 
fenomena bullying di kalangan remaja siswa sekolah menengah atas di Kota 
Bandar Lampung, peneliti melakukan wawancara dan observasi di SMA Negeri 7 
Kota Bandar Lampung terhadap beberapa guru dan siswa. Hasil temuan 
menunjukkan bahwa kasus bullying terjadi kepada siswa kelas X yang memiliki 
prestasi tinggi di sekolah namun tidak mau memberikan contekan kepada kawan-
kawannya sehingga ia menjadi bahan olok-olokan. Kasus lainnya seperti 
memanggil dengan julukan buruk, mengintimidasi kawan yang bodoh, serta aksi 
pemukulan dengan intensitas rendah juga kerap di temukan pada beberapa siswa 
yang bermasalah. 
Fenomena bullying dalam kelas sosial tidak bisa dilepaskan dari 
karakteristik kepribadian seseorang (Howard & Miriam, 2006). Seseorang yang 
awalnya hanya ikut-ikutan dan mencontoh dari lingkungan yang terdidik keras 
tidak menutup kemungkinan nantinya akan membentuk pribadi yang juga keras 
terhadap orang yang berada di sekitarnya. Kebanyakan orang yang menjadi target 
intimidasi biasanya memiliki kepribadian yang lemah dan tidak mampu untuk 
melawan orang yang menindasnya. Sebagai penegasan dalam masalah bullying 
yang semakin marak terjadi di kalangan remaja ini salah satu nya adalah dengan 
mengetahui tentang tipe kepribadian yang dimiliki oleh perilaku yang memiliki 
kecendrungan melakukan tindak bullying yang akan sangat unik dan berbeda 




Penelitian yang dilakukan oleh Khasanah (2014) tentang hubungan 
keperibadain big five  dan perilaku cyberbullying remaja pada jejaring sosial 
twetter memberikan hasil bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara 
tipe keperibadian emotional stability dan agreebleness perilaku cyberbullying 
artinya dua keperibadian ini yang paling dominan terhadap perilaku cyberbullying 
remaja. Sebagai perbandingan, dalam penelitian yang dilakukan Larasati dan 
Maya (2016) memberikan hasil bahawa ada hubungan positif antara keperibadian 
agreebleness dan conscientiousness terhadap perilaku bullying. 
Pervin dan John (1997) mendefinisikan Kepribadian akan menampilkan 
karakteristik dari seseorang yang secara konsisten berlaku pada pola perasaan, 
berfikir, dan berperilaku. Menurut Alwisol (2009) kepribadian adalah bagian jiwa 
yang membangun keberadaan manusia menjadi satu kesatuan yang tidak terpecah 
belah, sehingga menghasilkan fungsi-fungsi. Selanjutnya menurut Gunilford 
(dalam Alwisol, 2009) kepribadian adalah pola trait-trait yang unik dalam diri 
seseorang. Trait atau sifat merupakan unit dasar kepribadian. Dapat disimpulkan 
bahwa seseorang yang memainkan peran dalam perilaku bullying biasanya akan 
terbentuk karakteristik yang berbeda dengan yang lain. 
Para ahli sangat beragam dalam memberikan rumus tentang kepribadian. 
Untuk menjelaskan tentang kepribadiaan individu, terdapat beberapa teori 
kepribadian yang telah banyak dikenal dengan teori analitik oleh Carl Gustav 
Jung, Teori Stimulus-Respon dari Thorndike, Teori Psikoanalisa dari Sigmund 
Freud. Cara untuk mengidentifikasi kepribadian juga memerlukan sejumlah usaha 
awal agar dapat menemukan sifat-sifat utama mengatur perilaku seseorang. 
  
 
Berbicara tentang sifat kepribadian McCrae dan Costa (dalam Feist, 
Gregory dan Tomi 2017) mengungkapkan kepribadian adalah dengan suatu  
inventory kepribadian atau yang bisa juga diungkap melalui skala kepribadian big 
five. Sifat kepribadian ini bertujuan untuk menjelaskan sebuah tindakan yang 
merupakan cerminan dari perilaku seseorang. Pada pengukuran ini nantinya akan 
mengungkap lima tipe kepribadian yang dipelopori oelh McCrae dan Cost dengan 
teorinya yakin intellect, contientiousness, exstraversion, agreeableness, dan 
Emotional Stability. Pendekatan lima faktor oleh Robert McCrae dan Paul Costa 
ini cukup populer dalam ranah kepribadian, sifat telah di kaitkan dengan banyak 
hal bahkan lebih dikaitkan pada sesuatu yang lebih umum (Feist, Gregory & 
Tomi 2017). 
Berdasarkan fenomena bullying di jenjang sekolah yang telah terjadi 
khususnya pada siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 7 Kota Bandar Lampung, 
maka peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai berikut “Apakah ada 
hubungan Kepribadian Big Five dengan Perilaku Bullying Siwa Sekolah 
Menengah Atas 7 Kota Bandar Lampung?". 
 
B. Tujuan Penulisan 
1. Untuk mengetahui hubungan tipe kepribadian big five terhadap kecenderungan 
perilaku bullying siswa 
2. Untuk mengetahui tipe kepribadian big five yang lebih dominan terhadap 




C. Manfaat Penelitian 
Pada penelitian ini mempunyai beberapa manfaat yang dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi dunia 
psikologi terkhusus pada ranah psikologi pendidikan dan dapat memperkaya 
hasil penelitian yang telah ada dan juga mampu memberikan gambaran 
mengenai tipe kepribadian siswa yang terlibat dalam aksi tindak bullying yang 
ada di sekolah. 
 
2. Manfaat praktis 
   Penelitian ini diharapkan nantinya dapat membantu memberikan informasi 
terkhususnya kepada semua pihak yakni: 
a. Pihak terkait 
Memberikan gambaran tentang tindak bullying yang akan merugikan 
dirinya sendiri dan banyak pihak serta sebagai pembelajaran kepada pihak 
terkait. 
b. Orang tua dan guru 
Sejauh ini tindak bullying kebanyakan tidak di ketahui oleh banyak pihak 
termasuk orang dewasa dan cenderung disembunyikan, sehingga dengan 
adanya penelitian ini agar dapat lebih mudah mengidentifikasi lebih dini 
tipe kepribadian big five terhadap tindakan bullying yang sering terjadi 






A. Kecenderungan Perilaku Bullying 
1. Definisi kecenderungan 
Chaplin (2006) mendefinisikan bahwa kecenderungan berasal dari kata 
tendency yang berarti satu set disposisi untuk bertingkah laku dengan satu cara 
tertentu kecenderungan adalah rasa ketertarikan hati yang mengarah pada suatu 
hal. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan kecenderungan 
adalah kecondongan hati, kesudian, kesukaan untuk melakukan sesuatu. 
 
2. Definisi perilaku bullying  
Menurut KBBI Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu terhadap 
rangsangan atau lingkungan. Sedangakan bullying berasal dari kata „Bully” yang 
artinya orang yang menggertak atau orang yang mengganggu orang lain yang 
lemah. Bullying secara umum juga diartikan sebagai perploncoan, penindasan, 
mengucilan, pemalakan, dan sebagainya (Chakrawati, 2015). Menurut Komisi 
Nasional Perlindungan Anak (dalam Chakrawati, 2015). bullying adalah  
kekerasan fisik dan psikologis berjangka panjang yang dilakukan seseorang atau 
kelompok terhadap seseorang yang tidak mampu mempertahankan diri. 
Sejiwa (2008) mendefinisikan bullying sebagai sebuah situasi di mana 
terjadinya penyalahgunaan kekuatan atau kekuasaan yang dilakukan oleh 
seseorang atau kelompok. Lebih kompleksnya Coroloso (2007) menjelaskan juga 
  
 
bahwa Bullying adalah tindakan intimidasi yang dilakukan pihak yang lebih kuat 
terhadap pihak yang lebih lemah. Penindasan dapat mengambil beragam bentuk 
seperti di sekolah, penindasan lebih dikenal dengan istilah-istilah seperti 
“digertak”, “digencet” dan lain-lain. Bullying dapat terjadi sekali atau berulang-
ulang. Korban bullying akan merasakan malu, sakit atau terhina dan terancam. 
Adapun pelaku bullying mungkin saja tidak menyadarinya.  
Rigby (2002) mendefinisikan bullying sebagai penekanan atau penindasan 
yang dilakukan secara berulang-ulang, baik secara psikologis atau fisik terhadap 
seseorang yang memiliki kekuatan atau kekuasaan yang kurang oleh orang atau 
kelompok orang yang lebih kuat. Intimidasi atau kekerasan yang dilakukan secara 
berulang yang dilakukan satu atau lebih orang kepada seorang target yang lebih 
lemah atau rendah dalam kekuatan dapat memberikan efek yang merusak pada 
pelaku terlebih pada korban (Baron, 2005).  
Komisi Perlindungan Anak (dalam Chakrawati, 2015) juga menambahkan 
bullying juga dilakukan dalam situasi dimana ada hasrat untuk melukai, manakuti 
atau membuat orang lain merasa tertekan, trauma, depresi dan tidak berdaya. 
Sedangkan jika kita mengkhususkan perilaku bullying yang terjadi di lingkungan 
sekolah (school bullying) maka dapat diambil sebuah pengertian yang diberikan 
oleh Wharton (2009) yang mengartikan school bullying adalah tindakan agresif 
yang dilakukan pelaku secara berulang-ulang di sekolah kepada siswa yang lebih 




Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa bullying adalah 
perilaku agresif dan negatif seseorang atau sekelompok orang secara berulang kali 
yang menyalahgunakan ketidakseimbangan kekuatan dengan tujuan untuk 
menyakiti targetnya (korban) secara mental atau secara fisik.  
 
3. Bantuk-bentuk bullying 
Menurut Chakrawati (2015) bentuk bullying secara garis besar dibedakan 
menjadi tiga yaitu: 
a. Fisik 
Bullying seperti ini bertujuan menyakiti tubuh seseorang. Misalnya 
memukul, mendorong, menampar, mengeroyok menendang, menjegal, 
menjahili dan sebagainya. Coroloso (2007) menambahkan penindasan ini 
merupakan jenis yang paling tampak dan paling dapat teridentifikasi di 
antara bentuk-bentuk penindasan lain. Kejadian seperti menekuk anggota 
tubuh seseorang yang ditindas hingga ke posisi yang menyakitkan serta 
merusak dan menghancurkan barang milik teman, penindasan fisik 
terhitung kurang dari sepertiga insiden penindasan yang dilaporkan namun 
dapat cendrung beralih pada tindakan-tindakan kriminal yang lebih serius. 
b. Verbal 
Bullying verbal, artinya menyakiti dengan ucapan. Misalnya, 
mengejek, mencaci, menggosip, memaki, membentak dan sebagainya. 
Coroloso (2007) menambahkan kekerasan verbal dapat juga berupa 
julukan nama, celaan, fitnah, kritik kejam, penghinaan, perampasan uang 
  
 
jajan, ancaman, serta tuduhan yang tidak benar. Dia melanjutkan bahwa 
kekerasan verbal adalah bentuk kekerasan yang paling umum digunakan 
baik oleh anak perempuan maupun anak laki-laki, kekerasan verbal mudah 
untuk dilakukan dan dapat dibisikkan di hadapan orang dewasa serta 
teman sebaya tanpa terdeteksi. 
c. Psikis 
Bullying seperti ini menyakiti korban secara psikis dan paling sulit 
untuk di deteksi dari luar. Misalnya mengucilkan, mengintimidasi, atau 
menekan, mengabaikan, mendiskriminasi. Selain itu menurut Coloroso 
(2007) menjelaskan bahwa penindasan psikis atau penindasan rasional 
adalah pelemahan harga diri melalui penindasan secara sistematis melalui 
pengabaian, pengucilan, pengecualian, penghindaran. 
 
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku bullying  
Telah ditemukan begitu banyak alasan mengapa seseorang dapat terlibat 
dalam tidakan bullying, namun alasan yang paling jelas adalah bahwa pelaku 
bullying merasakan kepuasan apabila ia “berkuasa” di kalangan teman sebayanya. 
Menurut Mellor dkk (dalam Lestari, 2016) bullying terjadi akibat faktor 
lingkungan, keluarga, sekolah, media massa, budaya dan peer group. Bullying 
juga muncul oleh adanya pengaruh situasi politik dan ekonomi yang koruptif. 





a. Faktor keluarga 
Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap orang tua 
yang terlalu berlebihan dalam melindungi anaknya, membuat mereka 
rentan terkena bullying. Pola hidup orang tua yang berantakan, terjadi 
perceraian orang tua, orang tua yang tidak stabil perasaan dan pola 
pikirannya, orang tua yang saling mencaci maki, menghina, bertengkar di 
hadapan anak, bermusuhan dan tidak pernah akur, memicu terjadinya 
depresi dan stress bagi anak. Seorang yang tumbuh dalam keluarga yang 
menerapkan pola komunikasi negatif akan cendrung meniru kebiasaan 
tersebut dalam kesehariannya. 
b. Faktor sekolah 
Menurut Setiawati kecendrungan pihak sekolah yang sering 
mengabaikan keberadaan bullying menjadiakan siswa yang menjadi pelaku 
bullying semakin mendapatkan penguatan dalam terhadap perilaku 
tersebut. Selain itu, bullying dapat terjadi di sekolah jika pengawasan dan 
bimbingan etika dari para guru rendah, sekolah dengan kedisiplinan yang 
sangat kaku, bimbingan yang tidak layak dan peraturan yang tidak 
konsisten. Pada akhirnya siswa cendrung untuk menutup nutupi hal ini dan 
menyelesaikannya. 
c. Media massa 
Anak-anak yang sering menyaksikan tayangan televisi biasanya 
akan meniru adegan-adegan yang diperankan oleh tokoh kesukaannya. 
Kebiasaan anak mennyaksikan tontonan-tontonan yang berbau agresif 
  
 
dapat menciptakan perilaku anak yang juga agresif sehingga memicu 
terjadinya tindakan bullying terhadap teman-teman di sekolahnya. 
d. Faktor budaya 
Faktor kriminal budaya menjadi salah-satu penyebab munculnya 
perilaku bullying. Suasana politik yang kacau, perekonomian yang tidak 
menentu, prasangka dan diskriminasi, konflik dalam masyarakat, dan 
etnosentrsme dapat mendorong anak-anak dan remaja menjadi seorang 
depresi, stress, arogan, dan kasar. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diungkapakan oleh Ardiansyah dan Uly 
(2008) tentang faktor-faktor yang mempengaruhi bullying pada remaja 
menggambarkan tema-tema yang muncul pada faktor-faktor yang mempengaruhi 
seseorang melakukan perilaku bullying. Tema-tema yang muncul pada faktor-
faktor yang mempengaruhi bullying dapat dijelaskan pada tabel berikut: 
Tabel 1 
Faktor-Faktor Terjadinya Bullying 
 
Kategori Tema-Tema Faktor yang 
Mempengaruhi Bullying 
Pergaulan Sosial (Hubungan dengan 
peer group) 
1. Kesetiakawanan untuk 
membantu teman 
2. Dukungan teman-teman dan 
individu 
Hubungan Keluarga 1. Menganggap bahwa perilaku 
bullying sebagai hal yang wajar 
dan biasa 
2. Salah satu bagian keluarga ada 
yang menjadi pelaku bullying 
Keinginan Ingin mengganggu teman 
Kebutuhan 1. Kebutuhan untuk menunjukan 
dominasi 
2. Kebutuhan untuk mendapatkan 
kekuatan 




5. Tanda-tanda terjadinya bullying 
Chakrawati (2015) mengemukakan terdapat tanda-tanda bullying yang sering 
kali terjadi yaitu: 
a. Terdapat keseimbangan kekuatan antara pelaku dan target 
Pelaku dapat saja orang yang lebih tua, lebih besar, lebih kuat, 
lebih mahir secara verbal, lebih tinggi dalam status sosial, berasal dari ras 
yang berbeda, atau tidak berjenis kelamin sama. Sejumlah besar anak 
berkumpul bersama-sama untuk menindas dan menciptakan 
ketidakseimbangan. Penindasan bukan persaingan antarsaudara kandung 
dan bukan perkelahian yang melibatkan dua pihak yang setara. 
b. Niat untuk mencederai 
Penindasan berarti menyebabkan kepedihan emosional dan luka 
fisik, memerlukan tindakan untuk dapat melukai, dan menimbulkan rasa 
senang dihati sang penindas saat menyaksikan luka tersebut. Tidak ada 
kecelakaan atau kekeliruan semua didasari atas niatan untuk menyakiti. 
c. Ancaman agresi lebih lanjut 
Baik pihak penindas maupun yang ditindas mengetahui bahwa 
penindasan dapat dan mungkin akan terjadi kembali. Penindasan tidak 






d. Ancaman dan teror 
Penindasan adalah kekerasan sistematik yang digunakan untuk 
mengintimidasi dan memelihara dominasi. Seseorang yang di-bully  akan 
merasa terancam hidupnya sehingga bisa saja merasa putus asa. Teror dan 
ancaman juga bisa membuat ketakutan. 
 
B. Kepribadian Big Five 
1. Pengertian kepribadian  
Kepribadian berasal dari bahasa inggris “Personality”, yang berasal dari 
kata latin “persona” yang artinya adalah topeng. Kepribadian adalah sebuah 
konsep. Hal ini dikarenakan dulunya topeng dipakai dalam pentas teater untuk 
menunjukkan karakter tokoh yang dimainkan, terdapat ciri-ciri khas yang hanya di 
miliki oleh orang tersebut baik dalam arti kepribadian yang baik maupun buruk. 
(Sarwono, 2012).  
Dalam islam, istilah kepribadian juga lebih dikenal dengan sebutan al-
syakhshiyah yang berasal dari kata syakhsh yang berarti pribadi. Sedangkan 
sebagai seorang muslim, kepribadian adalah identitas yang dimiliki seseorang dari 
keseluruhan tingkah lakunya sebagai seorang muslim baik yang ditampilkan 
dalam tingkah laku lahiriah (berbicara, berjalan, makan, minum serta 
berkomunikasi dengan orang lain) maupun dalam bentuk sikap batin seperti 
penyabar, ikhlas, terpuji, pengasih, penyayang serta pemaaf (Ramayulis, 2011). 
Al-quran juga menjelaskan tentang kepribadian seorang muslim sebagai berikut : 
  
 
َاىْثَسَْوأ هُمث  ِت ٌقِتاَس ْمُهْىِمَو ٌذَِصحْقُم ْمُهْىِمَو ِهِسَْفِىل ٌمِلاَظ ْمُهْىِمَف ۖ َاوِدَاثِع ْهِم َاىْيََفطْصا َهيِزهلا َبَاحِكْلا ِنِْرِإت ِتاَشْيَخْلا
 ُشيِثَكْلا ُلَْضفْلا َُىه َِكل
َٰ
َر ۚ ِ هاللَّ 
Artinya: “Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami 
pilih diantara hamba-hamba Kami, lalu diantara mereka ada yang 
mengaiaya diri mereka sendiri, dan diantara mereka ada yang 
pertengahan, dan diantara mereka ada (pula) yang lebih cepat berbuat 
kebaikan dengan izin Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang 
amat besar.” (QS Fathir: 32) 
s 
Menurut kacamata barat, Alport (dalam Friedman, 2006) juga 
mendefinisikan kepribadian adalah sebagai organisasi dinamis dari sistem 
psikofisik individu yang menentukan penyesuaian unik dirinya terhadap 
lingkungan. Pervin (dalam Alwisol, 2004) mengungkapkan kepribadian adalah 
seluruh karakteristik seseorang atau sifat umum banyak orang yang 
mengakibatkan pola yang menetap dalam merespon suatu situasi. 
Feist, Gregory dan Tomi (2017) menjelaskan kepribadian mencakup 
sistem fisik dan psikologis, meliputi perilaku yang terlihat dan pikiran yang tidak 
terlihat serta tidak hanya merupakan sesuatu tetapi melakukan sesuatu. 
Kepribadian adalah substansi dan perubahan, produk dan proses, serta struktur 
dan perkembangan. Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 
kepribadian adalah organisasi dinamis yang mencakup sistem fisik dan psikologis 







2. Big five personality 
Berbicara tentang kepribadian tentunya akan banyak sekali teori dan 
argumen para ilmuan psikologi dalam mengembangkan keilmuan di bidang 
personality, sehingga bermunculah berbagai teori dan alat tes kepribadian. Salah 
satu pendekatan trait kepribadian  yang muncl adalah teori lima faktor atau yang 
kita kenal dengan sebutan kepribadian big five yang digagas oleh MacCrae dan 
Costa. Goldberg (dalam Friedman, 2006) menjelaskan model ini muncul dari 
analisis faktor kata sifat yang digunakan untuk menggambarkan kepribadian dan 
dari analisis faktor berbagai tes dan skala kepribadian yang setara. 
Pendekatan kepribadian big five yang yang digunakan Robert McCrae dan 
Paul Costa sangat populer dalam ranah kepribadian. Kelima faktor tersebut telah 
ditemukan di antara beragam budaya, menggunakan banyak bahasa (Feist dkk, 
2017). Sifatnya telah dikaitkan dengan berbagai hal viral, seperti kesehatan fisik, 
kesejahteraan dan kesuksesan akademik (Friedman, 2006). Namun sifatnya juga 
telah dikaitkan dengan hal-hal yang lebih umum yang terjadi sehari-hari serta 
dapat memprediksikan hal-hal yang bersifat jangka panjang (Feist, Gregory dan 
Tomi 2017). 
 
3. Dimensi kepribdian big five 
Kajian mengenai sifat manusia pertama kali dilakukan oleh Allport dan 
Odbert kemudian dilanjutkan oleh Cattell dan Tupas, Christal, dan Norman 
sehingga pada tahun 1980-an Costa dan McCrae seperti kebanyakan peneliti 
faktor lainnya, membangun taksonomi yang terelaborasi mengenai sifat dan 
  
 
kepribadian yang dikenal dengan teori kepribadian lima faktor yang ditemukan 
secara bertahap (Feist, Gregory & Tomi, 2017). Kebanyakan peneliti 
penyimpulkan bahwa pendekatan triat terhadap kepribadian dapat dilihat melalui 
lima dimensi (Fredman, 2006). Dijelaskan di bawah adalah apa yang disebut 
dengan big five : 
a. Extrovertion merupakan tipe kepribadian yang mengukur jumlah dan 
intensitas interaksi interpersonal, tingkat aktivitas, kebutuhan untuk 
didukung, kemampuan untuk berbahagia. Dalam berinteraksi mereka akan 
cendrung memegang kontrol dan keintiman. Extravertion dicirikan dengan 
perilaku seperti antusiasme yang tinggi, senang bergaul, energik, tertarik 
dengan banyak hal, ambisius, pekerja keras dan ramah dengan orang lain 
serta dominan dalam lingkungannya. Orang yang tinggi pada dimensi ini 
cendrung penuh semangat, antusias, dominan, ramah dan komunikatif. 
Orang yang sebaliknya akan cendrung pemalu, tidak percaya diri, submisif, 
dan pendiam.  
b. Agreeableness merupakan tipe keribadian yang menilai kualitas orientasi 
individu kontinum mulai dari lemah lembut sampai antagonis dalam 
berpikir, perasa dan perilaku. Orang yang dengan tipe ini mempercayai 
orang lain, percaya hal terbaik dari orang lain, dan jarang mencurigai 
adanya tujuan yang tersembunyi. Mereka mempercayai orang lain, 
sehingga mereka melihat diri mereka pun sebagai orang yang dapat 
dipercaya, yang ditandai dengan keterusterangan mereka namun sering kali 
harga diri mereka cendrung menurun ketika menghadapi konflik karena 
  
 
mereka tidak suka berkonflik dengan orang lain. Orang yang tinggi pada 
dimensi ini cendrung ramah, kooperatif, mudah percaya, dan hangat. Orang 
yang rendah dalam dimensi ini cendrung dingin, konvrontatif, dan kejam. 
c. Conscientiousness merupakan tipe kepribadian yang menilai kemampuan 
individu di dalam organisasi, ketekunan dan motivasi untuk mencapai 
tujuan. Individu dengan tipe ini merupakan individu yang rasional, 
berpusat pada informasi, secara umum berpikir bahwa mereka adalah orang 
yang kompeten. Orang yang tinggi pada dimensi ini umumnya berhati-hati, 
dapat diandalkan, teratur, dan bertanggung jawab. Orang yang rendah 
dalam dimensi ini atau implusif cendrung ceroboh, berantakan, dan tidak 
dapat diandalkan. Penelitian kepribadian awal menamakan dimensi ini Will 
(kemauan). 
d. Emotional Stability merupakan tipe kepribadian yang menggambarkan 
kestabilan emosi individu, individu yang tidak mudah stress, santai, tenang 
sekali, selalu merasa puas dan tabah. Mereka mudah dalam menjalin 
hubungan dan berkomitmen. Individu dengan tipe ini tidak mudah 
mengalami kecemasan, tenang, santai, tidak emosional, merasa puas. 
Orang yang tinggi pada dimensi ini cendrung tenang, rileks, tidak 
emosional, aman, merasa puas, dan tabah sedangkan orang yang rendah 
pada dimensi ini cendrung memiliki sifat gugup, cendrung merasa 
khawatir, tidak aman, sensitive, tegang, dan mudah cemas.  
e. Intellect merupakan tipe kepribadian yang menggambarkan individu yang 
menilai usahanya secara proaktif dan penghargaan terhadap pengalaman 
  
 
demi kepentingannya sendiri. Menilai bagaimana ia menggali sesuatu yang 
baru dan berbeda dari biasanya. Individu dengan kepribadian ini memiliki 
ciri mudah bertoleransi, mudah menyerap informasi, fokus, kreatif, 
imajinatif, dan berfikir luas. Orang yang tinggi pada dimensi ini umumnya 
terlihat imajinatif, menyenangkan, kreatif, dan artistik. Orang yang rendah 
dalam dimensi ini umumnya dangkal, membosankan atau sederhana. 
Tabel 2 
Model Kepribadian Big Five 
 
Tipe Kepribadian Skor Tinggi Skor Rendah 
Extravertion Aktif, Enerjik, banyak 




fokus pada tugas 
Agreebleness Amanah, baik hati, 
perhatian, hangat, 
kooperatif, pemaaf, dan 
senang membantu 
Tidak dapat dipercaya, 
egois, kasar, sinis, dan 
dingin terhadap orang 
lain 
Conscientiousness Terorganisir, tekun, 
tepat waktu, teliti, 
dapat diandalkan, 
efisien dalam apa yang 
mereka lakukan, dan 
sistematis 
Tidak sistematis, tidak 
konsisten, tidak peduli 
dengan perencanaan, 
lalai, ceroboh, malas, 





tenang, rileks, merasa 
aman, tidak rentan 
terhadap keadaan 
emosional yang negatif 
Cemas, merasa tidak 
aman, rapuh, gugup, 
murung, mudah 
khawatir, sensitif, dan 
rentan terhadap amarah 
 
Intellect Secara intelektual aktif, 
berfikir terbuka, kreatif, 
introspektif, memiliki 
imajinasi yang hidup, 
dan beragam minat 
Tidak intelek, rasa 
ingin tahu rendah, tidak 
imajinatif, sederhana, 
tidak canggih, tidak 







C. Hubungan Kepribadian Big Five dengan Kecenderungan Perilaku 
Bullying 
Rigby (2003) menjelaskan Individu yang terlibat dalam tindakan bullying 
baik sebagai pelaku maupun korban, tidak terlepas dari keperibadian yang mereka 
miliki. Slee (dalam Rigby 2003) juga menemukan bahwa anak-anak yang 
melakukan bullying secara berulang di sekolah, cenderung memiliki rasa empati 
yang rendah terhadap orang lain dan cenderung psikotis. Anak-anak yang sering 
menjadi korban bullying di sekolah biasanya secara psikologis introvert, memiliki 
harga diri yang rendah, dan kurang memiliki keterampilan sosial. 
Perilaku seseorang tidak terlepas dari adanya karakter kepribadian yang 
ada dalam dirinya. Hal ini sesuai dengan penjelasan Allport (dalam Feist, Gregory 
& Tomi, 2017) yang mengatakan bahwa kepribadian mencakup sistem fisik dalam 
psikologis, meliputi perilaku yang terlihat dan pikiran yang tidak terlihat serta 
tidak hanya merupakan sesuatu, tetapi melakukan sesuatu. Perilaku bullying tidak 
terlepas dari pikiran dan karakteristik dari pelaku bullying, pelaku yang memiliki 
emosional yang tinggi cenderung lebih banyak memiliki kesempatan untuk 
menciderai seseorang. 
Dalam sebuah penelitian Hertinjung dan Susilowati (2014) menemukan 
bahwa korban bullying secara sosial kurang mampu bergaul, cenderung 
menyendiri dan suka melamun, kurang mampu menikmati kebersamaan dengan 
orang lain, dan cendrung bersikap kaku sehingga kurang terampil bersosialisasi. 
Hal ini berkaitan pula dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh Diyantini 
dkk (2015) menunjukkan bahwa sebagian besar anak yang terlibat dalam perilaku 
  
 
bullying di sekolah memiliki tipe keperibadian ekstrovert, ia juga memaparkan 
bahwa anak yang memiliki geng di sekolah memiliki peluang lebih besar untuk 
terlibat dalam kejadian bullying dibanding dengan yang tidak memiliki geng. 
Penelitian serupa oleh Larasati dan Maya (2016) mengungkapkan bahwa 
ada hubungan antara traits pada pendekatan big five personality dengan 
kecenderungan perilaku bullying terjadi pada beberapa dimensi. Terdapat dua 
traits dalam pendekatan big five personality memiliki hubungan dengan 
kecenderungan perilaku bullying yaitu traits kepribadian agreebleness dan 
conscientiousness. Sedangkan traits extraversion, Emotional Stability dan 
Intellect tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan kecenderungan perilaku 
bullying.  
Berdasarkan penjabaran di atas, dapat menjelaskan bahwa kepribadian 
adalah suatu hal yang tidak dapat dipisahkan terhadap sebab kemunculan perilaku. 
Hal ini dikarenakan kepribadian mencakup sistem fisik dan psikologis yang 
membentuk suatu perilaku. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan sampel yang berbeda tentang hubungan kepribadian big five 
dengan perilaku bullying  
 
D. Kerangka Berfikir 
Fenomena bullying di sekolah sudah menjadi viral di kalangan remaja 
terkhusus kepada orang yang memiliki kedudukan rendah dan lemah di antara 
yang lainnya, keadaan ini yang perlu perhatian khusus baik bagi pendidik maupun 
para orang tua untuk dapat mendeteksi lebih dini untuk mencegah hal-hal yang 
  
 
tidak diinginkan di kedepannya. Tindak bullying di kalangan remaja ini akan 
sangat terlihat jelas dampaknya bagi diri remaja korban bullying bahkan yang 
sangat disayangkan ada yang sampai meregang nyawa karena merasa tidak tahan 
dengan tekanan akibat intimidasi yang dilakukan oleh temannya, salah satu 
contohnya adalah siswa kelas X di SMA 3 Jakarta sampai meninggal dunia 
karena di bully oleh seniornya (dirilis dalam merdeka.com). 
Untuk mengambil tindakan pada masalah ini agar hal serupa tidak 
terulang kembali perlu adanya perhatian khusus kepada pelaku bullying. Bullying 
yang terjadi di kalangan remaja ini tidak jarang pula berawal dari candaan-
candaan yang menyakitkan serta ikut-ikutan memanggil menjahili dan membuat 
julukan buruk kepada teman. Mereka yang menjadi pelaku bullying, menurut 
penelitian oleh Sejiwa (2008) yang sudah sempat terjabarkan adalah orang yang 
sebelumnya pernah mendapatkan perlakuan yang buruk dari lingkungan 
sekitarnya sehingga berakibat pada perilaku di kedepannya dari hasil 
pembelajaran buruk di masa lalu. Sehingga hal ini tidak menutup kemungkinan 
seseorang yang dulu pernah menjadi korban di kedepannya akan menjadi pelaku 






















Ha1 : Adanya hubungan yang signifikan antara kecendrungan perilaku 
bullying terhadap dimensi kepribadian extravertion 
Ha2 : Adanya hubungan yang signifikan antara kecendrungan perilaku 
bullying terhadap dimensi kepribadian agreebleness 
Ha3 : Adanya hubungan yang signifikan antara kecendrungan perilaku 
bullying terhadap dimensi kepribadian Emotional Stability 
Ha4 : Adanya hubungan yang signifikan antara kecendrungan perilaku 
bullying terhadap dimensi kepribadian conscientiosness  
Ha5 : Adanya hubungan yang signifikan antara kecendrungan perilaku 
bullying terhadap dimensi kepribadian intellect. 
PERILAKU BULLYING 
a. Bentuk fisik  
b. Bentu k verbal  
c. Bentuk psikis 
KEPRIBADIAN BIG FIVE 
 






A. Identifikasi Variabel dan Definisi Operasional 
1. Identifikasi variabel 
 Variabel dependen (Y) : Kecenderungan Perilaku Bullying 
Variabel independen (X) : Tipe Kepribadian Big Five  
   X1 = Extraversion 
   X2 = Agreeableness 
   X3 = Emotional Stability 
   X4 = Contientiousness 
   X5 = Intellect 
2. Definisi Operasional 
a. Kecenderungan Perilaku Bullying 
 Mengarah kepada orang yang memiliki kecenderungan berperilaku 
intimidasi atau kejahatan yang dilakukan kepada orang lain atas kehendak 
pribadi atau sekedar ikut-ikutan dengan teman kelompoknya. 
b. Tipe Kepribadian Big Five  
 terdapat lima tipe kepribadian besar yang menjadi fokus pada 
penelitian yaitu tipe extraversion, tipe agreeableness, tipe emotional 





Penelitian ini menggunakan sebuah skala kepribadian yang di 
adaptasi dari IPIP-BFM-50 yang di buat oleh Lewis Goldberg serta telah 
di terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Hanif & Azwar (2018). 
Skala ini disusun untuk mengukur kepribadian yang dapat digunakan 
secara bebas berdasarkan lima tipe kepribadian serta sudah banyak 
digunakan dan telah teruji pada penelitian sebelumnya untuk mengungkap 
tipe kepribadian orang yang menjadi pelaku bullying. 
 
B. Subjek Penelitian 
1. Populasi  
  Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada 
suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah 
penelitian atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup yang akan 
diteliti (Martono, 2012). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 
7 Bandar Lampung yang terdiri dari kelas X dan XI yang dapat dijelaskan dalam 
tabel berikut: 
Tabel 3 
Popolasi dalam Penelitian 
 
Kelas Jumlah Populasi Jumlah Sampel 
X IPA 2 36 10 
X IPA 4 36 12 
X IPS 1 36 15 
X IPS 5 32 15 
XI IPA 1 36 10 
XI IPA 4 35 8 
XI IPS 2 36 10 
XI IPS 5 35 20 





 Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara 
tertentu yang juga mempunyai karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang bisa 
dianggap mewakili populasi (Azwar, 1998). 
 Ciri sampel yang akan diambil dalam penelitian ini adalah siswa siswi 
SMA Negeri 7 Bandar Lampung, jumlah sampel yang akan diambil 
menggunakan metode purposive sampling yaitu tekhnik untuk menentukan 
sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar 
data yang diperoleh nantinya bisa lebih representatif (Sugiyono, 2010). Adapun 
kriteria populasi yang dapat dijadikan sampel adalah sebagai berikut: 
a. Siswa atau siswi yang sedang duduk di kelas X dan XI 
b. Siswa atau siswi usia minimal 15 tahun dan maksimal 17 tahun 
c. Siswa atau siswi yang pernah melakukan tindak bullying minimal dalam 
satu bentuk penindasan berdasarkan hasil wawancara dengan Guru 
Bimbingan Konseling. 
 
C. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data pada penelitan ini adalah wawancara dan 
skala perilaku bullying yang dibuat berdasarkan bentuk-bentuk perilaku bullying 
yang mengacu pada teori Chakrawati (2015). Sedangkan untuk kepribadian big 
five  peneliti menggunakan skala adaptasi dari IPIP-BFM-50 yang dibuat oleh 
Lewis Goldberg dan telah di adaptasi oleh Hanif Ahktar, S.Psi dan Prof. 
Syaifuddin Azwar, MA serta dapat digunakan secara bebas untuk mengetahui 
  
 
kecendrungan keperibadian pada individu. Pada skala bentuk likert ini 
menggunakan empat kategori respon pada skala kecndrungan perilaku bullying 
yaitu yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak 
Setuju (STS dan lima kategori respon pada skala kepribadian big five yaitu yaitu 
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N) Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak 
Setuju (STS). 
 
D. Validitas dan Reliabilitas 
  Sebelum sampai pada tahap pengolahan data yang akan diolah nantinya 
haruslah berasal dari alat ukut yang mencerminkan fenomena apa yang diukur. 
Untuk itu perlu dilakukan analisis butir Validitas dan Reliabilitas. 
 
1. Validitas Alat Ukur 
  Validitas berasal dari kata “validity” yang mempunyai arti sejauh mana 
akurasi suatu tes atau skala dalam menjalankan fungsi pengukurannya, yaitu dapat 
memberikan gambaran mengenai perbedaan yang sekecil-kecilnya antara subjek 
yang lain (Azhar, 2014). Pengukuran dikatakan mempunyai validitas yang tinggi 
apabila menghasilkan data yang secara akurat memberikan gambaran mengenai 
variabel yang diukur seperti dikhendaki oleh tujuan pengukuran tersebut. Akurat 
dalam hal ini berarti tepat dan cermat sehingga apabila tes menghasilkan data 
yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran maka dikatakan sebagai 
pengukuran yang memiliki validitas rendah. 
   
  
 
  Tekhnik yang digunakan dalam pengujian validitas alat ukur skala adalah 
korelasi product moment yang menyatakan hubungan skor masing-masing 
pernyataan dengan skor total pada setiap butir instrumen dengan rumus sebagai 
berikut : 
Rxy =               nΣxy – (Σx) (Σy)_______ 







n    = Banyaknya Pasangan data X dan Y 
Σx = Total Jumlah dari Variabel X 
Σy = Total Jumlah dari Variabel Y 
Σx2= Kuadrat dari Total Jumlah Variabel X 
Σy2= Kuadrat dari Total Jumlah Variabel Y 
Σxy= Hasil Perkalian dari Total Jumlah Variabel X dan Variabel Y 
  Berdasarkan hasil pengujian validitas dengan menginterpretasikan nilai rxy 
hitung > rtabel maka butir instrumen dinyatakan valid. 
 
2. Reliabilitas Alat Ukur 
  Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability. Suatu 
pengukuran yang mampu menghasilkan data yang memiliki tingkat reliabilitas 
tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel. Walaupun istilah reliabilitas ini 
mempunyai berbagai nama lain seperti konsistensi, keterandalan, keterpercayaan, 
keajegan, dan sebagainya namun gagasan pokok yang terkandung dalam konsep 
  
 
reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu proses pengukuran dapat dipercaya. 
  Uji reliabilitas menurut Sugiyono (2010) dilakukan untuk mengetahui 
seberapa jauh hasil pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua 
kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur 
yang sama. Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali 
pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil 
yang relatif sama selama dalam diri subjek yang diukur memang belum berubah 
(Azwar, 2014). Untuk mengetahui reliabilitas alat ukur maka digunakan rumus 
koefisien alpha. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 
 
r11 = (k / k – 1) x (1 – ΣSi / St) 
 
Keterangan : 
r11 = Nilai reliabilitas 
∑Si = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
St    = Varians total 
k      = Jumlah item 
 Adapun kriteria klasifikasi penilaian reliabilitas menurut Hinton dkk 
(2014) yaitu jika α > 0,90 maka reliabilitas dapat dikatakan sempurna, jika α > 
0,70-0,90 maka dapat dikatakan bahwa reliabilitas tinggi, jika α = 0,50-0,70 maka 
dikatakan bahwa reliabilitasnya cukup sedangkan jika nilai α < 0,50 maka dapat 





E. Metode Analisis Data 
  Pengelolahan atau analisis data merupakan langkah penting dalam suatu 
penelitian. Analisis data diperlukan untuk mengolah data hasil penelitian yang 
masih mentah menjadi hasil penelitian yang berarti dan menghasilkan kesimpulan 
yang baik (Notoatmidjo, 2010)  
  Dalam rangka menguji hipotesis penelitian, peneliti menggunakan metode 
kuantitatif dengan tekhnik analisis regresi berganda untuk mengolah data, yaitu 
suatu metode untuk menguji signifikan tidaknya pengaruh dari sekumpulan 
variabel bebas (variabel independen) terhadap variabel terikat (variabel 
dependen). Berikut ini adalah rumus persamaan regresi yang digunakan dalam 
penelitian : 
 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 
Keterangan : 
Y = Kecendrungan Perilaku Bullying 
a = intercept 
X1 = Extraversion pada tipe kepribadian big five 
X2 = Agreebleness pada tipe kepribadian big five 
X3 = Emotional Stability pada tipe kepribadian big five 
  
 
X4 = Coscientiousness pada tipe kepribadian big five 
X5 = Intellect pada tipe kepribadian big five 
  Adapun data yang akan dianalisis dengan rumus persamaan regresi di atas 
adalah dengan hasil yang sudah ditransformasikan ke dalam data sebenarnyaa 
atau sudah di uji kesahihannya sebagai data penelitian. Dalam hal ini peneliti 
menggunakan bantuan software SPSS versi 17. 
  Kemudian untuk melihat seberapa besar sumbangan Efektif (SE) dan 
Sumbangan Relatif (SR) peneliti mengujikan kembali satu per satu variabel 
independen untuk dapat melihat signifikansi sumbangan terhadap variabel 
dependen. Peneliti menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
SE(X)% = Betax x rxy x 100%  dan SR(X)% = SE(X)% 
            R
2 
Keterangan :  
SE  = Sumbangan Efektif 
SR   = Sumbangan Relatif 
(X)% = proporsi varians variabel 
Beta = koefisien Regresi Beta 
Rxy  = Koefisien Korelasi 
R








PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Orientasi Kancah dan Persiapam 
1. Orientasi Kancah  
Salah satu tahap yang perlu di ketahui dalam penelitian ini adalah perlunya 
memahami kancah atau informasi penting mengenai lokasi penelitian yang terkait 
dengan topik penelitian, yaitu ciri khas tempat penelitian, karakteristik subjek 
penelitian dan keadaan lingkungan sekitarnya. Penelitian dilaksananakan di SMA 
Negeri 7 Kota Bandar Lampung yang beralamat di Jalan Teuku Cik Ditiro No. 2 
Kelurahan Beringin Raya Kecamatan Kemiling Bandar Lampung dengan kode 
pos 35158. Sekolah ini berdiri berdasarkan SK Mendikbud No. 0558/1984 
tertanggal 20 November 1984. Kepala sekolah yang menjabat saat ini adalah 
Bapak Mohamad Ali, M.Pd. Sekolah yang berstatus terakreditasi B ini berdiri di 
atas tanah seluas 16.748 M
2





 dan luas lapangan 734 M
2
. 
Saat ini jumlah siswa yang terdaftar di SMA Negeri 7 Bandar Lampung  
adalah berjumlah kurang lebih 1.111 yang terbagi menjadi tiga kelas yaitu kelas X 
yang terbagi menjadi delapan lokal, kelas XI yang terbagi menjadi delapan Lokal 
dan kelas XII yang terbagi menjadi sembilan lokal yang masing-masing lokal 
terdiri dari 32 sampai 36 siswa. Jurusan yang menjadi pilihan adalah Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
  
 
Di samping itu, sekolah ini memiliki visi dan misi yakni “Unggul dalam 
prestasi berdasarkan imtaq” sehingganya sekolah ini memiliki tujuan yaitu demi 
terwujudnya pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga dapat 
meningkatkan rasa percaya diri siswa terhadap kemampuan yang dimiliki, 
terbentuknya kebiasaan belajar siswa yang baik serta memperbaiki persepsi siswa 
terhadap belajar dan pencapaian hasil belajar, terciptanya siswa sebagai individu 
yang berprestasi khususnya dalam pelajaran kemampuan akademik, 
menghantarkan siswa masuk ke perguruan tinggi yang diinginkan, dan 
terpenuhinya sarana dan prasaran yang lengkap dan menadai sebagai tempat  
mengolah prestasi dengan basis dasar TIK. 
Penelitian lebih tepatnya dilakukan pada sampel siswa dan siswi kelas X 
yang terbagi mejadi 5 kelas jurusan IPA dan 5 kelas jurusan IPS serta kelas XI 
yang juga terbagi menjadi 6 kelas jurusan IPA dan 5 kelas jurusan IPS sehingga 
populasi seluruhnya berjumlah 21 kelas. Alasan memilih dua kelas tersebut 
sebagai sampel penelitian karena berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
bersama guru bimbingan konseling dari masing-masing kelas di sekolah tersebut 
fenomena bully mem-bully masih kerap terjadi di kalangan siswa kelas X dan XI. 
Selain itu, perolehan data lebih mudah di dapat dikarenakan kelas X dan XI belum 
dibebankan berbagai kegiatan menjelang ujian nasional seperti yang akan di 
hadapi sisiwa kelas XII.  
Proses perijinan diawali dengan mendatangi Balai Kota Bandar Lampung 
bagian Kesbangpol, dengan membawa surat permohonan izin penelitian yang 
telah ditandatangaani oleh Dekan Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama pada 
  
 
tanggal 21 Febuari 2018 yang ditujukan kepada Kepala Kesbangpol Pemerintah 
Kota Badar Lampung. Setelah mendapatkan stempel dan tanda tangan dari bagian 
Kesbangpol, kemudian peneliti mendatangi bagian Kementrian Pendidikan untuk 
meminta izin melakukan penelitian di SMA Negeri 7 Bandar Lampung. 
Selanjutnya setelah mendapat tanda tangan dan stempel dari Kementerian 
Pendidikan, sesuai dengan keterangan dari bagian Kementrian Pendidikan 
setempat peneliti sudah dapat melakukan penelitian di SMA Negeri 7 Bandar 
Lampung. Langkah berikutnya peneliti mendatangi SMA Negeri 7 Bandar 
Lampung bagian kesiswaan untuk meminta izin sekaligus membuat kesepakatan 
untuk melakukan penelitian setelah itu diarahkan untuk menemui guru bimbingan 
konseling yang bersangkutan untuk mendapat arahan lebih lanjut.  
 
2. Persiapan Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan dua macam skala yakni skala kecenderungan 
perilaku bullying yang disusun peneliti berdasarkan bentuk-bentuk perilaku 
bullying dari teori yang telah dikemukakan oleh Chakrawati (2015) yaitu fisik, 
verbal, dan psikis. Sedangkan pada skala kepribadian big five peneliti 
mengadaptasi dari skala IPIP-BFM-50 yang telah di terjemahkan ke dalam Bahasa 
Indonesia oleh Hanif & Azwar (2018), skala ini disusun untuk mengukur 
kepribadian yang dapat digunakan secara bebas berdasarkan lima tipe kepribadian 




Rancangan skala kecenderungan perilaku bullying dapat dilihat pada tabel 
3 di bawah ini. 
Tabel 4 




Indikator Favorebel Unfavorebel JML 
1 Fisik Memukul  1, 13 5, 17 
19 
Mencubit  19 2 
Mendorong  25 21 
Mengeroyok  37 31 
Menendang 43 47 
Merusak  39 34 
Menjegal  3  
Menjahili/Melempar 8, 29 4, 41 




Menyindir  10 6 
Menggosip  11 14 
Membentak/Mencaci 12, 15, 16 18, 20 
Menuduh  22 27 
3 Psikis Mengucilkan  32, 35 52 
15 
Mengintimidasi  33, 36 50 
Menghindar  38 51 
Mengabaikan  40, 42, 44 45, 46 
Mendiskriminasi  49 48 
Jumlah 30 22 
Total 52 
 
Skala kecenderungan perilaku bullying disusun dalam dua jenis aitem, 
yaitu yang mendukung pernyataan atau favoreble dan aitem yang tidak 
mendukung pernyataan atau unfavoreble. Pernyataan yang mendukung atau 
favoreble adalah ketika jawaban subjek searah dengan variabel yang hendak 
diukur atau diteliti, diberikan nilai 4, 3, 2, 1. Kategori pernyataan yang sangat 
sesuai (SS) diberi nilai 4, sesuai (S) diberi nilai 3, tidak sesuai (TS) diberi nilai 2, 
  
 
dan sangat tidak sesuai (STS) diberi nilai 1. Sebaliknya, pernyataan yang tidak 
mendukung atau unfavoreble adalah ketika jawaban subjek tidak searah dengan 
variabel yang hendak diukur atau diteliti, diberikan nilai 1, 2, 3, 4. Kategori 
pernyataan yang sangat sesuai (SS) diberi nilai 1, sesuai (S) diberi nilai 2, tidak 
sesuai (TS) diberi nilai 3, dan sangat tidak sesuai (STS) diberi nilai 4.  
Sedangkan skala kepribadian big five disusun dalam dua jenis aitem, yaitu 
yang mendukung pernyataan atau favoreble dan aitem yang tidak mendukung 
pernyataan atau unfavoreble. Pernyataan yang mendukung atau favoreble adalah 
ketika jawaban subjek searah dengan variabel yang hendak diukur atau diteliti, 
diberikan nilai 5, 4, 3, 2, 1. Kategori pernyataan yang sangat sesuai (SS) diberi 
nilai 5, sesuai (S) diberi nilai 4, netral (N) diberi nilai 3, tidak sesuai (TS) diberi 
nilai 2, dan sangat tidak sesuai (STS) diberi nilai 1. Sebaliknya, pernyataan yang 
tidak mendukung atau unfavoreble adalah ketika jawaban subjek tidak searah 
dengan variabel yang hendak diukur atau diteliti, diberikan nilai 1, 2, 3, 4, 5. 
Kategori pernyataan yang sangat sesuai (SS) diberi nilai 1, sesuai (S) diberi nilai 
2, netral (N) diberi nilai 3, tidak sesuai (TS) diberi nilai 4, dan sangat tidak sesuai 
(STS) diberi nilai 5. Rancangan skala kepribadian big five dapat dilihat pada tabel 














Indikator Favorebel Unfavorebel JML 





Berani 41 36 
Mudah Bergaul 11 46 
Asertif 21 26 
2 Agreebleness Amanah  47  
10 
Baik Hati 27 12 
Perhatian 17 32 
Hangat 42  






Terorganisir 3  18 
10 
Tekun 33  
Tepat Waktu 23  









19 4, 39 
10 
Tenang 9 34 
Tidak Khawatir  14 
Tidak Sensitif  24, 49 
Menejemen 
Amarah 
 29, 44 
5 Intellect Intelektual    25, 50  10 
10 
Pikiran Terbuka 35  
Kreatif 40  
Introspektif 45  
Imajinatif 15 30 
Beragam Minat 5 20 
Jumlah  26 24  






3. Pelaksanaan try out 
Pengumpulan data penelitian ini menggunakan try out terpisah yaitu antara 
try out dan penelitian dilaksanakan secara terpisah. Try out dilakukan untuk 
mengetahui aitem mana saja yang valid dan reliabel (sahih), aitem tersebut 
selanjutnya digunakan untuk penelitian. Aitem yang tidak valid dan tidak reliabel 
(gugur) dibuang atau tidak digunakan dalam penelitian. 
Try out dilaksanakan pada tanggal 16-19 April 2018, dikarenakan pada 
subjek yang menyatakan bahwa dirinya aktif sebagai siswa kelas X dan XI yang 
bersekolah di SMA Negeri 7 Bandar Lampung dan telah menyatakan dirinya 
pernah melakukan tindak bullying baik yang berjenis kelamin laki-laki maupun 
perempuan dengan rentan usia 15-17 tahun. 
Sebelum skala dibagikan, terlebih dahulu peneliti memberikan penjelasan 
mengenai tata cara mengerjakan kedua skala tersebut kepada subjek penelitian. 
Kemudian subjek diminta untuk mengerjakan secara jujur sesuai dengan keadaan 
dirinya, dari masing-masing skala yang dibagikan, semuanya memenuhi syarat 
untuk diskor dan dianalisis. Try out ini bertujuan untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitas skala sebagai alat ukur yang digunakan dalam penelitian. 
 
4. Uji validitas dan reliabilitas 
Perhitungan validitas dan reliabilitas menggunakan jasa program komputer 
SPSS versi 17 for windows. Seleksi atau dasar pengambilan keputusan aitem yang 
valid dengan cara membandingkan nilai r tabel dengan r hasil. Pada penelitian ini 
nilai r tabel yang digunakan adalah p > 0,3 maka aitem dinyatakan valid, 
  
 
sebaliknya jika p < 0,3 maka aitem dinyatakan tidak valid (Azwar 2014). Adapun 
perhitungan validitas dan reliabilitas kedua skala adalah sebagai berikut : 
a. Hasil try out skala kecenderungan perilaku bullying 
Hasil perhitungan validitas skala kecenderungan perilaku bullying 
dari 52 aitem yang telah diujicobakan terdapat 17 aitem yang gugur dan 35 
aitem valid dengan rxy berkisar 0,317 sampai 0,639 dengan p > 0,3 
sedangkan uji koefisien reliabilitas skala kecenderungan perilaku bullying  
memiliki nilai α = 0,918 yang berarti aitem sangat reliabel. Sebaran aitem 
skala kecenderungan perilaku bullying yang valid dan gugur dapat dilihat 
pada tabel 3 sebagai berikut :  
Tabel 6 




Favorebel Unfavorebel Total 
Aitem 
Valid 
     Valid      Gugur      Valid       Gugur 
1 Fisik 1, 3, 8, 19, 
25, 29, 37, 
43 
13, 39,  17, 21, 34, 
47 
2, 4, 5, 
31, 41 12 
2 Verbal 7, 9, 10, 11, 
12, 15, 16, 
22, 23, 24, 
28 
 18, 20, 27, 
30 
6, 14, 26,  
15 
3 Psikis 33, 36, 38, 
40, 42, 44, 
49 











b. Hasil try out skala kepribadian big five 
Validitas skala kepribadian big five dari 50 aitem yang telah 
diujicobakan terdapat 13 aitem gugur dan 37 aitem valid dengan rxy 0,314 
sampai 0,666 dengan p > 0,3 sedangkan uji koefisien reliabilitas skala 
kepribadian big five memiliki nilai α = 0,901 yang berarti aitem sangat 
reliabel, sedangkan pada masing-masing tipe kepribadian memiliki nilai α = 
0,709 pada tipe kepribadian ekstraversion, α = 0,635 pada tipe kepribadian 
agreebleness, α = 0,769 pada tipe kepribadian conscientiousness, α = 0,723 
pada tipe kepribadian emotional stability dan α = 0,584 pada tipe 
kepribadian intellect. Jika merujuk pada teori di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa keseluruhan aitem masing-masing tipe kepribadian 
adalah reliabel. Sebaran aitem skala kepribadian big five yang valid dan 
gugur dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 7 





Favorebel Unfavorebel Jumlah 
Aitem 
Valid 
Valid Gugur Valid Gugur 
1 Extraversion 1, 11, 21, 
31 
41,  26 6, 16, 
36, 46 
5 
2 Agreebleness 7, 17, 27, 
37, 47, 42 
 12, 22, 2 32,  
9 
3 Conscientiousness 3, 13, 23, 
33, 43 






9 19,  4, 29, 34, 
39, 44, 
49 
14, 24,  
7 
5 Intellect 5, 25, 35, 
45, 50 
15, 40,  20 30 10,  
7 






Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
 Variabel Hasil Keterangan 
(Status) 





dengan p > 0,3 
Dari 52 aitem 
yang telah 
diujicobakan 
terdapat 17 aitem 
yang gugur dan 
35 aitem yang 
valid 
Uji Reliabilitas 









dengan p > 0,3 
Dari 50 aitem 
yang telah 
diujicobakan 
terdapat 13 aitem 
yang gugur dan 
37 aitem yang 
valid 
α = 0,901 Berarti aitem 
andal 
Extraversion α = 0,709 Berarti aitem 
andal 
Agreebleness α = 0,635 Berarti aitem 
andal 




α = 0,723 Berarti aitem 
andal 








5. Penyusunan Skala untuk Penelitian 
Setelah melakukan uji validitas dan reliabilitas, langkah selanjutnya adalah 
aitem-aitem yang valid dipergunakan untuk mengambil data yang sesungguhnya. 
Aitem-aitem yang gugur tidak diikutsertakan lagi dalam pengambilan data 
penelitian. Distribusi ulang kedua skala untuk penelitian dapat dilihat dalam tabel 
berikut ini: 
Tabel 9 




Favorebel Unfavorebel Total 
Aitem 
Valid 
     Valid 
  
     Valid 
  
1 Fisik 1, 3, 8, 19, 25, 29, 37, 
43 
17, 21, 34, 47 
12 
2 Verbal 7, 9, 10, 11, 12, 15, 16, 
22, 23, 24, 28 
18, 20, 27, 30 
15 




Jumlah  35 
 
Tabel 10 









1 Extraversion 1, 11, 21, 31 26 5 
2 Agreebleness 7, 17, 27, 37, 47, 42 12, 22, 2 9 
3 Conscientiousness 3, 13, 23, 33, 43 8, 18, 28, 38 9 
4 Emotional 
Stability 
9 4, 29, 34, 39, 44, 49 
  
7 
5 Intellect 5, 25, 35, 45, 50 20 30 7 





B. Pelaksanaan Penelitian 
1. Penentuan Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa yang pernah melakukan tindak 
bullying baik dalam intensitas tinggi, sedang maupun rendah yang di dapat 
berdasarkan hasil wawancara baik dari guru bimbingan konseling maupun siswa 
yang bersangkutan, sampel berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan, dan 
berusia antara 15-17 tahun. Kemudian subjek adalah siswa di SMA Negeri 7 
Bandar Lampung yang sedang duduk di kelas X dan XI. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, 
yaitu pemilihan subjek didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang 
dipandang mempunyai hubungan erat, dalam tekhnik sampling ini yang dijadikan 
anggota sampel adalah mereka yang memiliki kriteria tertentu sesuai dengan apa 
yang telah di tentukan peneliti untuk di jadikan subjek penelitian. Langkah awal 
untuk menentukan jumlah subjek dalam penelitian adalah dengan mewawancarai 
guru bimbingan konseling setiap kelas dan siswa yang bersangkutan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya tindak bullying yang terjadi di kalangan siswa. 
 Hasil wawancara menentukan ada 100 siswa dan siswi yang terindikasi 
pernah melakukan tindak bullying yang terbagi kedalam beberapa kelas, dapat 








Pengambilan Sampel Penelitian 
 
Kelas Sampel Awal Sampel Gugur 
X IPA 2 10 2 
X IPA 4 12 - 
X IPS 1 15 - 
X IPS 5 15 5 
XI IPA 1 10 2 
XI IPA 4 8 1 
XI IPS 2 10 - 
XI IPS 5 20 4 
Jumlah 100 14 
Sampel Akhir 86 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sampel di ambil 
berdasarkan hasil wawancara guru bimibingan konseling dan siswa, hasil yang 
didapat ada delapan kelas yang menjadi populasi dalam penelitian yakni kelas X 
IPA 2 berjumlah 10 orang, X IPA 4 berjumlah 12 orang, X IPS 1 berjumlah 15 
orang, X IPS 5 berjumlah 15 orang, XI IPA 1 Berjumlah 10 orang, XI IPA 4 
berjumlah 8 orang, XI IPS 2 berjumlah 10 orang, dan kelas XI IPS 5 berjumlah 20 
orang sehingga ditotal terdapat 100 sampel. Namun dalam proses pengambilan 
data penelitian, ada 14 orang sampel gugur dikarenakan sampel tidak konsisten 
dalam mengisi aitem dalam skala. Sehingga jumlah sampel penelitian terakhir 








2. Pelaksanaan Pengumpulan Data 
Pengumpulan data penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24-28 April 
2018 di SMA Negeri 7 Bandar Lampung. Pengumpulan data dilakukan dengan 
memberikan lembar skala kepada siswa di masing-masing kelas yang memiliki 
potensi melakukan tindakan bullying dan memberikan penjelasan terlebih dahulu 
tentang bagaimana tata cara pengisian dua skala tersebut kemudian 
mempersilahkan siswa untuk mengisinya. Setelah data terkumpul, langkah 
selanjutnya adalah melakukan skoring dan selanjutnya dianalisis serta menguji 
hipotesis secara langsung. 
 
3. Skoring 
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah memberikan 
skor untuk keperluan analisis data. Pembagian skor dilakukan dengan dua cara 
yang berbeda, untuk skala kecenderungan perilaku bullying bergerak dari satu 
sampai empat dan untuk skala kepribadian big five bergerak dari satu sampai lima. 
Masing-masing skala memperhatikan sifat aitem favoreble (mendukung) dan 
unfavoreble (tidak mendukung). Skor tertinggi dari pada skala kecenderungan 
perilaku bullying adalah empat, sedangkan nilai terendahnya adalah satu dan 
untuk skor tertinggi skala kepribadian big five adalah lima sedengankan yang 
terendah adalah satu. Kemudian skor yang diperoleh dari subjek penelitian 
dijumlahkan untuk masing-masing skala. Total skor dari skala yang diperoleh 




C. Analisis Data Penelitian 
1. Deskripsi statistik masing-masing variabel penelitian 
Data skor kecenderungan perilaku bullying dan kepribadian big five 
diperoleh melalui angket yang disebarkan kepada siswa dan siswi SMA Negeri 7 
Bandar Lampung yang dapat dijelaskan pada tabel di bawah ini : 
Tabel 12 
Deskripsi Statistik Variabel Penelitian 
 




86 40 106 74,88 13,683 
Extraversion 86 7 24 16,28 3,734 
Agreebleness  86 19 42 30,83 4,441 
Emotional Stability 86 8 28 19,67 4,692 
Coscientiousness 86 17 43 28,55 5,739 
Intellect 86 14 33 23,52 3,453 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui jumlah subjek penelitian 
sebanyak 86 orang dengan skor kecenderungan perilaku bullying terendah adalah 
40 sedangkan skor kecenderungan perilaku bullying tertinggi adalah 106, 
kemudian skor tipe kepribadian big five aspek extraversion memiliki skor 
terendah 7 sedangkan skor tertingginya adalah 24, aspek agreebleness memiliki 
skor terendah 19 sedangkan skor tertinggi adalah 42, aspek emotional stability 
memiliki skor terendah 8 sedangkan skor tertinggi adalah 28, aspek 
coscientiousness memiliki skor terendah 17 sedangkan skor tertinggi adalah 43, 





2. Kategorisasi Skor Variabel Penelitian 
Ketegorisasi variabel bertujuan menempatkan individu dalam kelompok-
kelompok yang terpisah secara berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan 
atribut yang telah di ukur. Berikut tabel norma skor yang telah di sajikan. Setelah 
kategori tersebut didapatkan, maka akan diperoleh nilai presentasi kategori untuk 
masing-masing variabel. 
a. Kategorisasi kecenderungan perilaku bullying 
Di bawah ini disajikan tabel yang menunjukkan sebuah variabel 
kecenderungan Perilaku bullying. Skala terdiri dari 35 butir pernyataan yang 
berhubungan dengan perilaku bullying. Hal ini dibagi menjadi tiga kategori 
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, yaitu tinggi, sedang dan rendah. 
Tabel 13 
Kategorisasi Kecenderungan Perilaku Bullying 
 
Kategori Frekwensi Persen Norma 
Tinggi 15 17,44% X > Mean + Std. 
Deviation 
Sedang 57 66,22% Mean – Std. 
Deviation ≤ X ≤ 
Mean + Std. 
Deviation 
Rendah 14 16,34% X < Mean – Std. 
Deviation 
Total 86 100%  
 
Berdasarkan tabel di atas ditemukan bahwa 17,44% dari total 
responden memiliki tingkat kecenderungan bullying yang tinggi, 66,22% 
responden memiliki tingkat kecenderungan bullying sedang dan 16,34% 
memiliki tingkat kecederungan bullying yang rendah. Dapat disimpulkan 
bahwa dari keseluruhan responden yang diteliti, tingkat kecenderungan 
  
 
melakukan tindak bullying yang paling dominan berada pada kategori 
sedang.  
b. Tipe kepribadian extraversion 
Extraversion merupakan tipe kepribadian yang mengukur tentang 
kuantitas dan intensitas interaksi interpersonal, aktivitas yang dilakukan, 
kebutuhan akan stimulasi, serta ketertarikan bersosial dan kepercayaan diri. 
Pada skala tipe kepribadian dalam skala kepribadian big five terdapat 5 butir 
pernyataan yang berhubungan dengan tipe kepribadian extraversion. Berikut 
ini adalah hasil kategorisasi yang diperoleh : 
Tabel 14 
Kategorisasi Tipe Kepribadian Extraversion 
 
Kategori Frekwensi Persen Norma 
Tinggi 11 12,79% X > Mean + Std. 
Deviation 
Sedang 64 74,42% Mean – Std. 
Deviation ≤ X ≤ 
Mean + Std. 
Deviation 
Rendah 11 12,79% X < Mean – Std. 
Deviation 
Total 86 100%  
 
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat 11 siswa (%) dengan 
kategori tinggi, 64 siswa (%) dengan kategori sedang dan 11 siswa (%) 
dengan kategori rendah. Kategori tinggi diartikan tingginya tipe kepribadian 
extraversion pada subjek. Kategori sedang diartikan bahwa individu 
memiliki tipe kepribadian extraversion yang tidak terlalu tinggi serta tidak 
terlalu rendah dan kategori rendah diartikan rendahnya tipe kepribadian 
extraversion pada subjek. 
  
 
c. Tipe kepribadian agreebleness 
Agreebleness merupakan tipe kepribadian yang mengukur kualitas 
orientasi interpersonal seseorang, mulai dari perasaan kasihan sampai pada 
sikap positif terhadap orang lain. Pada skala tipe kepribadian dalam skala 
kepribadian big five terdapat 9 butir pernyataan yang berhubungan dengan 
tipe kepribadian agreebleness. Berikut ini adalah hasil kategorisasi yang 
diperoleh: 
Tabel 15 
Kategorisasi Tipe Kepribadian Agreebleness 
 
Kategori Frekwensi Persen Norma 
Tinggi 12 13,95% X > Mean + Std. 
Deviation 
Sedang 61 70,93% Mean – Std. 
Deviation ≤ X ≤ 
Mean + Std. 
Deviation 
Rendah 13 15,12% X < Mean – Std. 
Deviation 
Total 86 100%  
 
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat 12 siswa (%) dengan 
kategori tinggi, 61 siswa (%) dengan kategori sedang dan 13 siswa (%) 
dengan kategori rendah. Kategori tinggi diartikan tingginya tipe kepribadian 
agreebleness pada subjek. Kategori sedang diartikan bahwa individu 
memiliki tipe kepribadian agreebleness yang tidak terlalu tinggi serta tidak 
terlalu rendah dan kategori rendah diartikan rendahnya tipe kepribadian 





d. Tipe kepribadian emotional stability 
Emotional stability merupakan tipe kepribadian yang mengukur 
tingkat reaktivitas dan stabilitas emosi, resistensi emosional dan toleransi 
terhadap rasa frustasi. Pada skala tipe kepribadian dalam skala kepribadian 
big five terdapat 7 butir pernyataan yang berhubungan dengan tipe 
kepribadian emotional stability. Berikut ini adalah hasil kategorisasi yang 
diperoleh: 
Tabel 16 
Kategorisasi Tipe Kepribadian Emotional Stability 
 
Kategori Frekwensi Persen Norma 
Tinggi 11 12,79% X > Mean + Std. 
Deviation 
Sedang 61 70,93% Mean – Std. 
Deviation ≤ X ≤ 
Mean + Std. 
Deviation 
Rendah 14 16,28% X < Mean – Std. 
Deviation 
Total 86 100%  
 
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat 11 siswa (%) dengan 
kategori tinggi, 61 siswa (%) dengan kategori sedang dan 14 siswa (%) 
dengan kategori rendah. Kategori tinggi diartikan tingginya tipe kepribadian 
emotional stability pada subjek. Kategori sedang diartikan bahwa individu 
memiliki tipe kepribadian emotional stability yang tidak terlalu tinggi serta 
tidak terlalu rendah dan kategori rendah diartikan rendahnya tipe 






e. Kategorisasi tipe kepribadian conscientiousness 
 Conscientiousness merupakan tipe kepribadian yang mengukur 
tingkat organisasi, ketekunan dalam mengejar tujuan dan melakukan tugas 
serta kecenderungan tertib dan patuh dalam menjalankan tugas. Pada skala 
tipe kepribadian dalam skala kepribadian big five terdapat 9 butir pernyataan 
yang berhubungan dengan tipe kepribadian conscientiousness. Berikut ini 
adalah hasil kategorisasi yang diperoleh : 
Tabel 17 
Kategorisasi Tipe Kepribadian Conscientiousness 
 
Kategori Frekwensi Persen Norma 
Tinggi 14 16,28% X > Mean + Std. 
Deviation 
Sedang 60 69,77% Mean – Std. 
Deviation ≤ X ≤ 
Mean + Std. 
Deviation 
Rendah 12 13,95% X < Mean – Std. 
Deviation 
Total 86 100%  
 
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat 14 siswa (%) dengan 
kategori tinggi, 60 siswa (%) dengan kategori sedang dan 12 siswa (%) 
dengan kategori rendah. Kategori tinggi diartikan tingginya tipe kepribadian 
conscientiousness pada subjek. Kategori sedang diartikan bahwa individu 
memiliki tipe kepribadian conscientiousness yang tidak terlalu tinggi serta 
tidak terlalu rendah dan kategori rendah diartikan rendahnya tipe 





f. Kategorisasi tipe kepribadian intellect 
Intellect merupakan tipe kepribadian yang mengukur tingkat 
keterbukaan intelektual, kreativitas, imajinasi dan kesenangan mengetahui 
sesuatu yang tidak terkenal atau belum familiar. Pada skala tipe kepribadian 
dalam skala kepribadian big five terdapat 9 butir pernyataan yang 
berhubungan dengan tipe kepribadian intellect. Berikut ini adalah hasil 
kategorisasi yang diperoleh 
Tabel 18 
Kategorisasi Tipe Kepribadian Intellect 
 
Kategori Frekwensi Persen Norma 
Tinggi 15 17,44% X > Mean + Std. 
Deviation 
Sedang 61 70,93% Mean – Std. 
Deviation ≤ X ≤ 
Mean + Std. 
Deviation 
Rendah 10 11,63% X < Mean – Std. 
Deviation 
Total 86 100%  
 
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat 15 siswa (%) dengan 
kategori tinggi, 61 siswa (%) dengan kategori sedang dan 10 siswa (%) 
dengan kategori rendah. Kategori tinggi diartikan tingginya tipe kepribadian 
intellect pada subjek. Kategori sedang diartikan bahwa individu memiliki 
tipe kepribadian intellect yang tidak terlalu tinggi serta tidak terlalu rendah 






3. Uji Asumsi 
Uji asumsi bertujuan untuk mengetahui terpenuhi atau tidaknya 
persyaratan untuk di analisis. Uji asumsi meliputi uji normalitas dan uji linearitas. 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas sebaran dilakukan untuk mengetahui normal atau 
tidaknya penyebaran data dari variabel penelitian dengan kata lain uji 
normalitas sebaran dimaksud untuk melihat apakah subjek yang dijadikan 
sampel penelitian memenuhi syarat sebaran yang normal untuk mewakili 
populasi. Uji normalitas sebaran dianalisis dengan menggunakan formula 
Kolmogorov-Smirnov. Sebagai kriteria apabila p > 0,05 maka sebarannya 
dikatakan normal, sebaliknya apabila p < 0,05 maka sebarannya dikatakan 
tidak normal (Hadi, 2000). Tabel berikut ini merupakan rangkuman hasil 
perhitungan uji normalitas sebaran. 
Tabel 19 
Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Normalitas Sebaran 
 






74,88 13,683 0,782 >0,05 Normal 
Extraversion 16,28 3,734 0,439 >0,05 Normal 
Agreebleness  30,83 4,441 0,738 >0,05 Normal 
Emotional 
Stability 
19,67 4,692 0,394 >0,05 Normal 
Coscientiousness 28,55 5,739 0,333 >0,05 Normal 






Dari hasil uji normalitas sebaran data penelitian variabel 
kecenderungan perilaku bullying dan kepribadian big five yaitu 
extraversion, agreebleness, emotional stability, conscientiousness, dan 
intelect diketahui bahwa variabel tersebut memiliki sebaran data yang 
normal. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien normalitas Kolmogorov-Smirnov 
pada masing-masing variabel p > 0,05. 
b. Uji linearitas 
Uji linearitas hubungan dilakukan untuk mengetahui linearitas 
hubungan antara kecenderungan perilaku bullying dengan kepribadian big 
five yang terdiri dari extraversion, agreebleness, emotional stability, 
conscientiousness, dan intellect. Sebagai kriteria apabila p > 0,05 maka ada 
hubungan yang linear, sebaliknya apabila p < 0,05 maka sebarannya 
dikatakan tidak memiliki hubungan yang linear (Hadi, 2000). Tabel berikut 
ini merupakan rangkuman hasil perhitungan uji linearitas. 
Tabel 20 
Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Linearitas 
 





Kecenderungan Perilaku Bullying 
dengan Extraversion 
0,283 >0,05 Linear 
Kecenderungan Perilaku Bullying 
dengan Agreebleness  
0,100 >0,05 Linear 
Kecenderungan Perilaku Bullying 
dengan Emotional Stability 
0,154 >0,05 Linear 
Kecenderungan Perilaku Bullying 
dengan Coscientiousness 
0,098 >0,05 Linear 
Kecenderungan Perilaku Bullying 
dengan Intellect 




Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
linear antara kecenderungan perilaku bullying dengan kepribadian big five 
yang terdiri dari extraversion, agreebleness, emotional stability, 
conscientiousness, dan intellect, hal ini dibuktikan dari signifikansi 
linearitas deviasi yang memiliki nilai lebih tinggi dari taraf signifikansi p > 
0,05. 
 
4. Uji Hipotesis 
Perhitungan untuk uji hipotesis dilakukan dengan metode analisis regresi 
berganda yang dihitung menggunakan bantuan jasa program komputer SPSS versi 
17 for windows. Dalam hal ini, terdapat tiga hal yang harus diperhatikan. Pertama, 
besaran R-Square untuk mengetahui berapa persen (%) vaians variabel dependen 
yang dijelaskan oleh variabel independen. Kedua, apakah secara keseluruhan 
variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 
Terakhir, memperhatikan siginfikans tidaknya koefisien regresi dari masing-
masing variabel independen dengan mengetahui Sumbangan Efektif (SE) dan 
Sumbangan Relatif (SR). 
Langkah pertama, peneliti melihat besaran R-Square untuk mengetahui 
berapa persen (%) varians variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel 




Model R R-Square Adjusted R 
Square 








Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa diperoleh R-Square dengan nilai 
0,275 atau sebesar 27,5%. Artinya, proporsi varians dari kecenderungan perilaku 
bullying yang dijelaskan oleh semua variabel tipe kepribadian big five adalah 
sebesar 27,5%, sedangkan 72,5% sisanya dipengatuhi oleh variabel lain di luar 
penelitian ini. 
Langkah kedua, peneliti melakukan uji F untuk menganalisis pengaruh 
dari keseluruhan variabel independen. Adapun hasil uji F dapat dilihat pada tebel 
di bawah ini : 
Tabel 22 
Tabel Anova  
 





Regression 434,216 5  6,084 0,000
a 
Residual 11530,621 80 876,843   
Total 15914,837 85 144,133   
 
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai p pada kolam paling kanan 
adalah 0,000 atau p = 0,000 dengan nilai p < 0,05. Dengan demilkian terdapat 
pengatuh yang signifikan dari lima tipe kepribadian yang diujian yaitu tipe 
extraverison, agreebleness, emotional stability, conscintiousness, intellect 






Langkah selanjutnya, peneliti mencoba melihat koefisien regresi dari 
masing-masing variabel independen. Telah dijelaskan sebelumnya, jika p < 0,05 
maka koefisien regresi tersebut signifikan yang berarti variabel independen 
tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecenderungan perilaku 
bullying pada siswa SMA Negeri 7 Bandar Lampung. Adapun besarnya koefisien 
regresi dari masing-masing variabel independen terhadap kecenderungan perilaku 
bullying  dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tebel 23 












(Constant) 80,740 12,263 0,000 0,000 Tidak 
Signifikan 
Extraversion 0,693 0,374 0,067 0,067 Tidak 
Signifikan 




-0,882 0,286 0,003 0,003 Signifikan 
Coscientiousness -0,403 0,259 0,124 0,124 Tidak 
Signifikan 
Intellect 1,159 0,421 0,007 0,007 Signifikan 
 
Berdasarkan koefisien regresi pada tabel di atas, dapat diketahui 
persamaan regresi yang memiliki pengaruh signifikan adalah pada dua variabel 
yakni pada tipe kepribadian emotional stability dan intellect dengan taraf 
signifikansi p < 0,05. Hal ini berarti dari lima hipotesis terdapat dua yang 
diterima. Penjelasan dari masing-masing variabel independen dapat dijabarkan 
sebagai berikut : 
  
 
a. Variabel extraversion 
Diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,693 dengan signifikansi 
sebesar 0,067 (sig. > 0,05), hal ini menunjukkan bahwa variabel 
extraversion pada tipe kepribadian big five  secara positif tidak 
mempengaruhi secara signifikan terhadap kecenderungan perilaku bullying. 
artinya tidak ada pengaruh antara tipe kepribadian extraversion pada 
kepribadian big five terhadap kecenderungan perilaku bullying. 
b. Variabel agreebleness 
Diperoleh nilai koefisien regresi sebesar -0,505 dengan signifikansi 
sebesar 0,155 (sig. > 0,05), hal ini menunjukkan bahwa variabel 
agreebleness pada tipe kepribadian big five secara negatif tidak 
mempengaruhi secara signifikan terhadap kecenderungan perilaku bullying. 
Artinya, tidak ada pengaruh antara variabel agreebleness pada tipe 
kepribadian big five terhadap kecenderungan perilaku bullying. 
c. Variabel emotional stability 
Diperoleh nilai koefisien regresi sebesar -0,882 dengan signifikansi 
sebesar  0,003 (sig. < 0,05), hal ini menunjukkan bahwa variabel emotional 
stability pada tipe kepribadian big five secara negatif mempengaruhi secara 
signifikan terhadap kecenderungan perilaku bullying. Artinya, semakin 
tinggi variabel emotional stability  pada tipe kepribadian big five maka 





d. Variabel coscientiousness 
Diperoleh nilai koefisien regresi sebesar -0,403 dengan signifikansi 
sebesar 0,124 (sig. > 0,05), hal ini menunjukkan bahwa variabel 
coscientiousness pada tipe kepribadian big five secara negatif tidak 
mempengaruhi secara signifikan terhadap kecenderungan perilaku bullying. 
Artinya, tidak ada pengaruh antara variabel coscientiousness pada tipe 
kepribadian big five terhadap kecenderungan perilaku bullying. 
e. Variabel intellect 
Diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 1,159 dengan signifikansi 
sebesar  0,007 (sig. < 0,05), hal ini menunjukkan bahwa variabel intellect 
pada tipe kepribadian big five secara positif mempengaruhi secara signifikan 
terhadap kecenderungan perilaku bullying. Artinya, semakin tinggi variabel 
intellect pada tipe kepribadian big five maka semakin tinggi tingkat 
kecenderungan perilaku bullying. 
Koefisien regresi B merupakan koefisien regresi yang tidak terstandar 
(unstandarized). Oleh karena itu, koefisien regresi B kurang meyakinkan untuk 
dapat melihat koefisien regresi mana yang lebih tinggi. Sehingga untuk 
membandingkan koefisien regresi maka harus melihat koefisien terstandar 
(standardized coefficient) beta. Dari koefisien beta ini dapat dilihat angka 





Berdasarkan koefisien beta, urutan variabel independen yang memiliki 
pengaruh dari yang paling kuat sampai yang paling lemah terhadap munculnya 
perilaku bullying pada siswa SMA Negeri 7 Bandar Lampung adalah sebagai 
berikut : 
a. Intellect pada tipe kepribadian big five dengan nilai 0,293 
b. Emotional Stability pada tipe kepribadian big five dengan nilai -0,302 
 
5. Pengujian sumbangan efektif dan sumbangan relatif masing-masing 
variabel 
Selanjutnya, peneliti menjelaskan mengenai sumbangan efektif (SE) dan 
sumbangan Relatif (SR). SE adalah ukuran sumbangan suatu variabel prediktor 
atau variabel independen terhadap variabel dependen dalam analisis regresi, 
penjumlahan dari sumbangan efektif untuk semua variabel independen adalah 
sama dengan jumlah nilai yang ada pada koefisien determinasi atau R-Square. 
Sementara itu SR merupakan suatu ukuran yang menunjukkan besarnya 
sumbangan suatu variabel dependen terhadap jumlah kuadrat regresi. Pengujian 
pada tahap ini dianalisis satu per satu seperti yang ada pada tabel berikut : 
Tabel 24 













Extraversion 0,189 0,189 3,1% 12,15% 0,103 
Agreebleness  -0,164 -0,163 3,3% 7,4% 0,093 
Emotional 
Stability  
-0,302 -0,302 12,6%  41,2% 0,001 
Coscientiousness -0,169 -0,169 1,7% 10,6% 0,194 
Intellect 0,293 0,293 6,9% 28,65% 0,007 
  
 
Berdasarkan perhitungan di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Variabel extraversion memberikan sumbangan efektif sebesar 3,1% dan 
sumbangan relatif sebesar 12.15% dalam varians kecenderungan perilaku 
bullying. Sumbangan tersebut tidaklah memiliki hubungan yang signifikan 
secara statistik dengan F = 0,103. 
b. Variabel agreebleness memberikan sumbangan efektif sebesar 3,3% dan 
sumbangan relatif sebesar 7,4% dalam varians kecenderungan perilaku 
bullying. Sumbangan tersebut tidaklah memiliki hubungan yang signifikan 
secara statistik dengan F = 0,093. 
c. Variabel emotional stability memberikan sumbangan efektif sebesar 12,6% 
dan sumbangan relatif sebesar 41,2% dalam varians kecenderungan perilaku 
bullying. Sumbangan tersebut memiliki hubungan yang signifikan secara 
statistik dengan F = 0,001. 
d. Variabel coscientiousness memberikan sumbangan efektif sebesar 1,7% dan 
sumbangan relatif sebesar 10,6% dalam varians kecenderungan perilaku 
bullying. Sumbangan tersebut tidaklah memiliki hubungan yang signifikan 
secara statistik dengan F = 0,194. 
e. Variabel intellect memberikan sumbangan efektif sebesar 6,9% dan 
sumbangan relatif sebesar 28,65% dalam varians kecenderungan perilaku 
bullying. Sumbangan tersebut memiliki hubungan yang signifikan secara 




Dengan demikian dapat diketahui bahwa ada 2 (dua) tipe dari 5 (lima) tipe 
kepribadian yang signifikan sumbangannya terhadap kecenderungan perilaku 
bullying yaitu tipe kepribadian emotional stability dan intellect. Dilihat dari dua 
tipe kepribadian yang memiliki sumbangan signifikan, besarnya SR yang 




Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua dimensi kepribadian 
yang mempengaruhi secara signifikan terhadap kecenderungan perilaku bullying. 
Pertama, dimensi emotional stability yang secara negatif mempengaruhi secara 
signifikan terhadap kecenderungan perilaku bullying, hal ini menunjukkan bahwa 
seseorang yang semakin tinggi variabel emotional stability pada tipe kepribadian 
big five maka semakin rendah tingkat kecenderungan perilaku bullying. Kedua, 
dimensi kepribadian intellect  yang secara positif mempengatuhi secara signifikan 
terhadap kecenderungan perilaku bullying, hal ini menunjukkan bahwa seseorang 
yang semakin tinggi variabel intellect pada tipe kepribadian big five maka 
semakin tinggi tingkat kecenderungan perilaku bullying.  
Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat 
diterima yaitu bahwa kepribadian big five secara signifikan sebesar 27,5% dapat 
mempengatuhi kecenderungan perilaku bullying sedangkan 72,5% sisanya 
dipengatuhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Sedangkan untuk masing-
masing hipotesis dapat disimpulkan sebagai berikut : 
  
 
1. Tidak ada hubungan yang signifikan antara tipe kepribadian extraversion 
terhadap kecenderungan perilaku bullying sehingga hipotesis Ha1 ditolak 
2. Tidak ada hubungan yang signifikan antara tipe kepribadian agreebleness 
terhadap kecenderungan perilaku bullying sehingga hipotesis Ha2 ditolak 
3. Ada hubungan yang signifikan secara negatif antara tipe kepribadian emotional 
stability terhadap kecenderungan perilaku bullying sehingga hipotesis Ha3 
diterima 
4. Tidak ada hubungan yang signifikan antara tipe kepribadian conscientiosness 
terhadap kecenderungan perilaku bullying, sehingga hipotesis Ha4 ditolak 
5. Ada hubungan yang signifikan secara positif antara tipe kepribadian intellect 
terhadap kecenderungan perilaku bullying sehingga hipotesis Ha5 diterima 
Perilaku bullying berfokus pada agresi langsung dan tidak langsung, 
serangan langsung melibatkan kekerasan fisik dan kekerasan verbal sedangkan 
agresi tidak langsung termasuk tindakan yang manipulatif seperti mengucilkan 
serta mengintimidasi (David & Michael, 2000). Menurut Gillette dan Denise 
(2009) menjelaskan bahwa rata-rata seorang anak yang menjadi pelaku bullying 
memiliki kepribadian yang implusif dimana seseorang sulit untuk mengendalikan 
diri dan emosinya, hal ini berkaitan juga dengan seseorang yang memiliki tipe 
kepribadian emotional stability rendah. 
Santrock (2003) mengungkapkan salah satu faktor pembentuk 
perkembangan sosial-emosional remaja adalah hubungan dengan teman sebaya 
sehingga perlu adanya penerimaan secara positif oleh teman sebayanya. 
Seseorang yang beresiko dalam tindakan agresi akan terlibat dalam berbagai 
  
 
masalah termasuk penyimpangan dan putus sekolah. Menurut Coplan & Arbeau 
(dalam Santrock 2003) mengungkapkn bahwa frekuensi interaksi dengan teman 
sebaya yang di jalani selama bertahun-tahun dapat memberikan dampak positif 
maupun negatif yang cukup signifikan. Kebiasaan berinteraksi dengan teman 
sebaya ini membuka peluang bagi remaja untuk bersikap agresi serta 
mengganggap hal itu adalah hal yang biasa dalam bergaul. Hal tersebut terlihat 
pada hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 83,66% siswa berada dalam 
kategori sedang dan tinggi dalam melakukan tindak bullying di sekolah. 
Menurut Feist, Gregory dan Tomi (2017) menerangkan bahwa kepribadian 
mencakup sistem fisik dan psikologis meliputi perilaku yang terlihat dan pikiran 
yang tidak terlihat, serta tidak hanya merupakan sesuatu, tetapi melakukan 
sesuatu. Berkaitan dengan itu dapat diartikan bahwa kepribadian seorang anak 
dapat menentukan respons yang dia miliki untuk menemukan reaksi mana yang 
merupakan penentu utama status bullying pada diri anak baik sebagai penindas 
maupun yang ditindas (Bollmer dkk, 2005).  
Pada dimensi kepribadian extraversion, hasil yang telah diperoleh dalam 
penelitian ini adalah hipotesis ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa extraversion 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecenderungan perilaku 
bullying. Penelitian lain yang dilakukan oleh Larasati (2016) menyatakan bahwa 
tidak ada hubungan atntara tipe kepribadian big five dengan perilaku 
cyberbullying. Beberapa jurnal menyatakan bahwa tipe kepribadian extraversion 
memiliki hubungan yang positif dengan perilaku bullying yang berarti ketika 
seseorang memiliki nilai kepribadian extraversion yang tinggi maka orang 
  
 
tersebut juga cenderung tinggi melakukan tindak bullying. Ciri-ciri seseorang 
yang tinggi pada tipe kepribadian extraversion yaitu mudah bersosialisasi, banyak 
berbicara, tegas, energik, aktif, giat, menyenangkan, mudah bergaul dan penuh 
kasih sayang (Sari, 2010).  
Menurut McCrae dan Costa (dalam Feist, Gregory & Tomi, 2017) individu 
dengan tipe kepribadian extraversion cendrung memiliki kecakapan sosial yang 
baik, hal ini juga dapat diartikan sebagai „dapat diterima secara sosial‟, 
kompetensi sosial yang baik ini dapat membantu dalam memilih strategi konflik 
resolusi yang lebih positif serta berperilaku sesuai dengan etika. Hasil dari 
penelitian yang dilakukan oleh Larasari (2016) menyatakan remaja yang terlibat 
dalam bullying, memiliki kemampuan menyelesaikan masalah yang buruk yang 
akhirinya mendorong mereka menjadi pelaku ataupun korban, Dari penelitian 
tersebut telah mendukung penelitian ini bahwa tipe kepribadian extraversion tidak 
mempengaruhi seseorang dalam berperilaku bullying. 
Hal tersebut juga terjadi pada tipe kepribadian agreebleness. Ciri 
kepribadian pada tipe ini adalah berhati lembut, ramah, toleran, bersahabat dan 
dermawan (Feist, Gregory & Tomi, 2017). Penelitian yang dilakukan oleh 
Diepenhorst (2014) menyatakan bahwa pada tipe kepribadian agreebleness 
menunjukkan skor yang rendah pada kelompok orang yang melakukan penindasan 
artinya penelitian ini berkorelasi secara negatif. Namun di sisi lain, pelaku 
bullying di sekolah dapat menyamar sebagai teman korban, bersikap baik dan 
seolah-olah memberikan perhatian, mereka melemparkan komentar-komentar 
yang tampaknya biasa, misal tentang berat badan yang sebenarnya hal itu 
  
 
merupakan strategi agar seolah-olah tampak humoris namun sebenarnya mereka 
sedang mempertimbangkan serangan (Wharton, 2009). Kejadian tersebut dapat 
dijadikan penguat pada penelitian ini bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 
antara kepribadian big five dengan kecenderungan perilaku bullying pada remaja 
di sekolah, dengan kata lain bahwa hipotesis ditolak. 
Seseorang yang tinggi pada kepribadian emotional stability akan memiliki 
ciri-ciri tingkat rektivitas dan stabilitas emosi, resistensi emosional dan toleransi 
terhadap rasa frustasi (Strus dkk, 2017). Penelitian ini memberikan hasil bahwa 
ada hubungan yang signifikan secara negatif antara tipe kepribadian big five 
dengan kecendrungan perilaku bullying artinya semakin rendah seseorang pada 
tipe kepribadian ini maka semakin tinggi perilaku bullying. Penelitian ini 
didukung juga oleh Sejiwa (2008) yang menjelaskan bahwa seorang pelaku 
bullying kurang memiliki kecakapan dalam mengontrol emosinya dan cenderung 
tempramental, mereka melakukan bullying terhadap orang lain sebagai bentuk 
pelampiasan kekesalan dan kekecewaannya.  
Pada tipe kepribadian conscientiousness seseorang akan memiliki ciri-ciri 
seperti berhati-hati, dapat diandalkan, teratur, dan bertanggung jawab (Fredman, 
2006). Dalam penelitian ini tipe kepribadian conscientiousness tidak memiliki 
hubungan yang signifikan dengan kecenderungan perilaku bullying, yang artinya 
hipotesis ditolak. Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Argayunia 
(2017) yang dari lima tipe kepribadian hanya ada tiga yang berkorelasi signifikan 
yaitu eontional stability, agreebleness, dan intellect. 
  
 
McCrae dan Costa (dalam dalam Feist, Gregory & Tomi, 2017) 
memaparkan seseorang yang tinggi pada tipe kepribadian intellect akan memiliki 
ciri-ciri yaitu kreatif, imajinatif, inovatif, penasaran, serta bebas. Hal inilah yang 
selalu dijadikan senjata bagi pelaku bullying untuk menyusun berbagai strategi 
andal untuk melukai korbannya (Coroloso, 2007). Dalam penelitian ini tipe 
kepribadian intellect memiliki hubungan yang signifikan secara positif dengan 
kecenderungan perilaku bullying artinya semakin tinggi seseorang pada tipe 
kepribadian intellect maka akan semakin tinggi perilaku bullying yang terjadi.  
Penindas selalu punya cara untuk melukai korbannya (Sejiwa, 2008). 
Kepribadian merupakan hal yang memiliki korelasi dengan terbentuknya 
perilaku bullying di sekolah (Rahmawati, 2014). Allport (dalam Fredman, 2006) 
Menyebutkan bahwa komponen dasar trait merupakan bagian inti yang koheren 
dari kepribadian, trait sendiri merupakan potensi seseorang untuk merespon 
sesuatu yang dapat mengarahkan kepada bentuk-bentuk perilaku manusia secara 
konsisten. Dengan demikian, penting untuk mengetahui tipe kepribadian siswa 














Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tipe kepribadian 
extraversion dengan kecenderungan perilaku bullying siswa. 
2. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tipe kepribadian 
agreebleness dengan kecenderungan perilaku bullying siswa. 
3. Terdapat hubungan yang signifikan secara negatif antara tipe kepribadian 
emotional stability dengan kecenderungan perilaku bullying. Artinya 
semakin rendah skor pada tipe kepribadian emotional stability maka 
semakin tinggi perilaku bullying. tipe kepribadian emotional stability 
memberikan pengaruh terhadap kecenderungan perilaku bullying sebesar 
12,6%. 
4. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tipe kepribadian 
conscientiousness dengan kecenderungan perilaku bullying siswa. 
5. Terdapat hubungan yang signifikan secara positif antara tipe kepribadian 
intellect dengan kecenderungan perilaku bullying. artinya semakin tinggi 
skor pada tipe kepribadian intellect maka semakin tinggi perilaku bullying. 
tipe kepribadian intellect memberikan pengaruh terhadap kecenderungan 




Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian 
ini adalah : 
1. Bagi subjek penelitian 
Bagi para siswa di SMA Negeri 7 Bandar Lampung diharapkan dapat 
menjaga komunikasi secara baik dan mampu memperbanyak hubungan 
persahabatan antar teman sebaya sehingga akan meningkatnya dimensi tipe 
kepribadian emotional stability. Mengolah sifat intellect agar dapat dimanfaatkan 
secara lebih positif sarta meningkatkan kembali sikap keterbukaan dengan 
mencoba hal-hal yang baru dengan pemikiran terbuka untuk dapat memecahkan 
masalah sosial saat berinteraksi dengan teman, sehingga dapat terhindar dari 
perilaku bullying. 
2. Bagi pihak terkait 
Perilaku bullying merupakan perilaku yang dapat merugikan bagi bebagai 
pihak, terkhusus pada pihak-pihak terdekat seperti guru dan orang tua. Siswa 
adalah sebagai generasi penerus bangsa dalam membangun dan berkarya untuk 
negeri di masa depan. Sebagai contoh usaha yang perlu dilakukan untuk 
meminimalisir atau menghilangkan tingkat kecenderungan perilaku bullying yaitu:  
a. Bagi Guru Konseling, dapat memberikan terapi serta pelatihan tentang 
manajemen emosi dan mengadakan konseling secara individu maupun 
FGD (Focus Discusing Group) untuk meningkatkan rasa kebersamaan dan 
empati pada sesama agar dapat terhindar dari konflik antar teman. 
  
 
b. Bagi orang tua, dapat memberikan contoh yang baik serta tidak 
menunjukkan kekerasan di hadapan anak, selain itu kepercayaan diri anak 
juga perlu ditumbuhkan dengan cara memberikan motivasi dan dukungan. 
3. Bagi penelitian selanjutnya 
Bagi penelitian selanjutnya yang tertarik untuk meneliti kembali perihal 
perilaku bullying pada siswa remaja diharapkan dapat melihat kembali dari sisi 
psikologi sosial dan psikologi klinis karena perilaku bullying melibatkan 
keterampilan sosial dengan teman dan kasus kekerasan yang perlu penanganan. 
Selain itu peneliti dapat lebih mempertimbangkan lagi faktor yang mempengatuhi 
selain adanya kepribadian big five, contoh hal yang mungkin dapat digunakan 
seperti pola asuh orang tua, locus of conrol, dan religiusitas. Selain itu, 
pengambilan sampel besar juga dapat dilakukan agar dapat meningkatkan derajat 
kualitas penelitian, serta akan lebih baik jika peneliti mengawasi secara langsung 
dan fokus saat pengambilan data penelitian sehingga subjek yang kurang mengerti 
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 Dengan Hormat 
 Ditengah kesibukan saudara dalam belajar saat ini, perkenankanlah saya 
mohon bantuan saudara untuk meluangkan waktu sejenak guna mengisi daftar 
pernyataan yang saya lampirkan. Jawaban-jawaban saudara yang lengkap dan 
sesuai dengan keadaan, perasaan dan pikiran saudara sangat saya butuhkan. 
Guna mencapai maksud tersebut, saya mengharapkan kesediaan 
saudara untuk mengerjakan dan mengisinya secara lengkap dan sesuai dengan 
keadaan, perasaan dan pikiran tanpa dipengaruhi oleh siapapun. 
Dalam memilih jawaban pernyataan ini tidak ada jawaban yang salah, 
semua jawaban adalah benar. Perlu diketahui bahwa jawaban saudara tidak 
ada hubungannya dengan status saudara di sekolah ini. Semua jawaban yang 
saudara berikan akan saya jamin kerahasiaannya. 
Atas bantuan saudara, saya mengucapkan banyak terima kasih. 
 
     Bandar Lampung, 24 April 2018 





       Ceria Pertiwi 







Usia :  
 
PETUNJUK PENGISIAN 
Berikut ini terdapat 72 butir pernyataan, baca dan pahami baik-baik setiap 
pernyataan. Kemu diharuskan mengisi masing-masing pernyataan sesuai 
dengan keperibadian kamu, dengan cara memberi tanda (X) pada salah satu 
kolom pilihan jawaban yang tersedia di bagian kanan. Adapun pilihan jawaban 
tersebut adalah: 
Skala I: 
SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
Skala II: 
SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
N : Netral 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
 
Cara Menjawab : 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Saya senang menyembunyikan barang 
teman 
 X    
 
Jika ada yang tidak dimengerti dari tata cara pengisian maupun pernyataan yang 




No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya akan memukul teman yang tidak menurut 
perintah saya 
    
2 Saya tidak akan membalas jika teman mencubit 
saya 
    
3 Saya senang menjegal teman saat jam istirahat     
4 Saya merasa iba jika ada teman yang dijahili     
5 Ketika bercanda saya tidak pernah menyakiti 
seseorang 
    
6 Saya akan membicarakan baik-baik jika ada 
masalah dengan teman 
    
7 Saya ikut tertawa jika seseorang dijadikan bahan 
lelucon 
    
8 Saya sering mencolek teman saya di kelas     
  
 
hingga membuatnya jengkel 
9 Saya senang memberi julukan yang lucu untuk 
teman seperti: si bau, si gendut, si cebol, si 
hitam dsb 
    
10 saya akan menyindir orang yang tidak saya suka     
11 Saya suka menggosip bersama teman-teman 
saya ketika sedang istirahat 
    
12 Saya akan menbentak teman yang lambat dalam 
berfikir 
    
13 Sesekali saat bercanda, menjitak kepala teman 
adalah sesuatu yang wajar 
    
14 Saya tidak pernah membicarakan kejelekan 
teman 
    
15 Saya meneriaki orang yang saya benci     
16 Saya suka membentak teman jika mood saya 
sedang tidak bagus 
    
17 Saya ingin membela mereka yang dipukul oleh 
teman lainnya 
    
18 Saya bersikap tenang jika berkomunikasi dengan 
teman yang lambat dalam berfikir 
    
19 Saya akan mencubit teman yang berani 
mengolok saya hingga mereka jera 
    
20 Saya tidak membentak teman meski mood saya 
sedang tidak bagus 
    
21 Saya tidak suka mendorong teman apalagi 
hingga membuatnya terjatuh 
    
22 Saya akan langsung menuduh teman yang saya 
curigai 
    
23 Dalam bercanda mengejek adalah hal yang saya 
lakukan untuk menghindari kejenuhan 
    
24 Saya turut menyoraki teman yang bertingkah 
aneh di sekolah 
    
25 Saya sering mendorong teman hingga jatuh agar  
siswa lain menetawainya 
    
26 Jika saya bosan tidak akan melakukan keributan 
dengan melempar benda kecil ke wajah 
teman 
    
27 Saya tidak sembarangan menuduh teman yang 
saya curigai 
    
28 saya ikut-ikutan memanggili seseorang dengan 
julukannya 
    
29 Jika saya bosan akan melakukan keributan 
dengan melempar benda kecil  ke wajah 
teman   
    
30 Saya lebih suka memanggil teman dengan     
  
 
namanya dari pada dengan julukan 
31 Saya akan melerai teman yang sedang 
bertengkar 
    
32 Saya ikut mengucilkan teman yang culun     
33 Saya akan memandang sinis orang yang tidak 
saya sukai 
    
34 Saya tidak pernah merusak barang milik teman     
35 Mengunggah foto terlucu atau video terburuk 
teman adalah hal yang menarik 
    
36 Jika saya tidak suka dengan seseorang maka 
saya akan menjauhinya 
    
37 Saya pernah mengajak teman untuk melabrak 
orang yang tidak saya suka 
    
38 Saya menjauhi teman yang berbeda dalam hal 
penampilan dengan yang lainnya 
    
39 Saya sering merusak barang milik teman     
40 Saya suka mengacuhkan dan mengabaikan 
seorang teman 
    
41 Saya akan memberi bangku kepada teman yang 
ingin duduk 
    
42 Saya suka mengabaikan orang-orang yang 
dianggap bodoh saat dikelas 
    
43 Saat bercanda saya akan menendang kaki teman 
saya 
    
44 Saya senang menyembunyikan barang milik 
teman dan menikmatinya ketika dia mulai 
kebingungan 
    
45 Saya tidak pernah pilih-pilih dalam berteman     
46 Saya tidak suka menyembunyikan barang milik 
teman 
    
47 Saya tidak pernah menendang kaki teman saat 
sedang bercanda 
    
48 Saya melarang teman untuk memusuhi teman 
yang lainnya 
    
49 Jika saya membenci seseorang, saya akan 
meminta teman lainnya untuk ikut 
menjauhinya 
    
50 Saya tidak suka mengekspresikan kebencian 
saya dengan seseorang 
    
51 Saya tidak menjauhi teman yang berbeda dalam 
hal penampilan 
    
52 Saya tidak pernah membicarakan keburukan 
teman lewat akun media sosial yang saya 
punya 





No Pernyataan SS S N  TS STS 
1 Kehadiran saya dapat menghidupkan suasana      
2 Saya tidak terlalu peduli terhadap orang lain      
3 Saya selalu mempersiapkan segala sesuatunya      
4 Saya mudah cemas saat menghadapi situasi-situasi 
yang menekan 
     
5 Saya memiliki banyak perbendaharaan kata      
6 Saya tidak banyak bicara      
7 Saya memiliki minat yang besar untuk berhubungan 
dengan orang lain 
     
8 Saya sering melupakan barang-barang milik saya      
9 Saya tergolong tenang menghadapi berbagai situasi       
10 Saya sulit menangkap ide-ide baru yang berbeda dari 
biasanya 
     
11 Saya senang berkumpul dengan orang banyak      
12 Saya sering mengkritik orang lain      
13 Dalam keseharian, saya selalu memperhatikan hal-
hal kecil  
     
14 Saya mudah khawatir terhadap hal-hal yang akan 
terjadi 
     
15 Saya memiliki imajinasi yang baik      
16 Saya tidak suka menunjukkan diri      
17 Saya dapat dengan cepat merasakan perasaan orang 
lain 
     
18 Saya sering berantakkan meletakkan barang-barang 
saya 
     
19 Saya jarang merasa sedih      
20 Saya tidak berminat dengan ide-ide yang berbeda 
dari biasanya 
     
21 Saya selalu memulai percakapan pada berbagai 
situasi  
     
22 Saya kurang berminat dengan masalah orang lain      
23 Saya menyelesaikan tugas sesuai prosedur      
24 Saya mudah tersinggung      
25 Saya selalu memiliki ide-ide cemerlang      
26 Saya sedikit bicara ketika berkumpul dengan banyak 
orang 
     
27 Saya memiliki hati yang lembut      
28 Saya sering lupa meletakkan sesuatu pada tempatnya      
29 Saya mudah terpancing amarah      
30 Saya tidak memiliki imajinasi yang bagus      
31 Dalam berinteraksi, saya mengajak bicara siapa saja      
32 Saya kurang berminat untuk berhubungan dengan 
orang lain 
     
  
 
33 Saya suka keteraturan      
34 Saya seorang yang moody      
35 Saya cepat memahami masalah      
36 Saya tidak suka menarik perhatian orang lain      
37 Saya senang meluangkan waktu untuk orang lain      
38 Saya lalai terhadap tugas-tugas saya      
39 Mood saya sering berubah      
40 Say sering menggunakan kata-kata yang sulit dalam 
suatu diskusi 
     
41 Saya senang menjadi pusat perhatian       
42 Saya ikut merasakan perasaan orang lain      
43 Dalam mengerjakan sesuatu, saya selalu mengikuti 
jadwal 
     
44 Saya seorang yang sensitif      
45 Saya sering berfikir tentang sesuatu      
46 Saya cendring diam saat berada dalam lingkungan 
baru 
     
47 Saya selalu membuat orang lain merasa nyaman      
48 Saya menjaga keakuratan hasil kerja saya      
49 Saya sering merasa sedih      



































      Distribusi Data Uji Coba Skala Kecndrungan Perilaku Bullying 
 
              subjek a1 a2 a3 a4 a5 a6 a7 a8 a9 a10 a11 a12 a13 




3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 
2 2 3 2 2 2 1 3 3 3 3 2 3 2 
3 1 3 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 
4 2 2 3 2 1 1 3 2 4 2 2 3 2 
5 2 3 1 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 
6 4 4 3 4 2 3 4 3 3 2 4 2 4 
7 1 3 2 2 1 1 2 3 4 2 2 2 4 
8 1 2 2 2 3 2 4 4 2 2 3 3 3 
9 1 3 2 2 3 2 3 3 2 1 2 1 1 
10 3 3 2 1 2 2 2 3 2 3 2 1 1 
11 1 2 1 2 2 1 3 1 3 1 2 1 2 
12 1 3 2 2 3 1 4 4 2 1 4 1 1 
13 2 3 2 1 3 1 2 2 4 2 2 3 2 
14 1 4 1 2 2 1 2 4 3 2 4 2 2 
15 1 3 2 2 2 1 3 1 3 2 1 2 2 
16 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 
17 1 3 1 2 1 2 2 3 1 1 3 1 1 
18 2 3 2 2 3 3 4 3 4 2 3 3 3 
19 1 3 1 2 3 1 3 2 4 2 4 3 1 
20 1 3 1 2 1 1 2 1 1 1 2 2 1 
21 2 2 1 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 
22 2 3 1 1 3 2 3 2 2 2 4 2 2 
23 2 3 1 2 2 2 3 2 2 1 1 2 2 
24 1 3 1 2 2 2 3 1 2 2 1 1 1 
25 1 4 1 1 3 1 2 1 2 2 3 2 2 
26 1 3 1 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 
27 1 3 2 2 1 1 4 3 4 2 1 1 1 
28 3 1 4 1 3 1 4 4 4 2 1 4 2 
29 2 3 2 2 1 1 3 3 3 2 2 2 3 
30 1 3 1 1 2 1 2 4 1 1 1 1 3 
31 1 3 2 2 1 1 3 3 3 1 2 3 2 
32 1 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 
33 4 2 2 2 2 1 3 4 4 3 4 3 2 
34 2 4 1 2 3 2 2 3 2 3 3 2 1 
35 2 3 2 1 1 1 2 2 4 2 3 2 2 
36 2 3 2 3 1 1 4 4 4 2 2 4 4 
37 3 2 1 4 2 1 2 2 2 2 2 2 2 
  
 
38 2 2 2 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 
39 1 4 1 2 1 1 1 1 1 3 4 2 3 
40 3 1 3 1 2 1 3 4 3 4 2 3 2 
41 4 4 3 2 2 2 4 4 4 4 4 3 2 

















a14 a15 a16 a17 a18 a19 a20 a21 a22 a23 a24 a25 a26 a27 
3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 
3 3 3 2 4 2 3 2 2 2 3 2 3 2 
2 2 2 1 2 2 3 4 2 2 2 1 2 3 
3 3 3 2 2 1 3 3 2 3 3 2 2 2 
3 1 3 2 2 3 3 2 2 3 3 1 2 2 
2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 
1 1 1 3 2 1 2 3 1 2 2 1 2 1 
3 2 1 2 3 2 2 3 1 3 4 3 3 2 
3 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 
3 1 3 1 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 
3 1 3 1 2 3 3 1 1 3 3 1 4 4 
3 1 4 2 1 4 2 2 2 4 1 1 4 2 
2 3 4 1 2 3 4 2 2 3 2 1 4 1 
2 2 2 1 2 3 2 2 2 4 4 1 3 2 
4 1 1 1 2 1 1 3 1 3 2 2 3 3 
3 2 2 2 2 3 2 4 1 1 1 1 4 1 
2 1 2 1 2 3 1 1 1 1 1 1 4 1 
4 1 3 1 3 2 4 2 3 4 3 2 4 3 
3 2 4 2 1 2 4 2 3 3 4 1 1 3 
2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 
2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 
3 2 3 2 2 2 4 2 3 4 3 2 4 3 
3 1 2 2 2 2 3 1 2 3 4 1 1 1 
2 2 1 2 1 2 1 2 2 3 2 2 1 1 
3 1 2 1 3 2 2 2 2 2 1 1 1 2 
2 2 3 2 3 2 3 1 2 3 1 1 2 2 
3 1 2 3 2 1 3 2 2 2 3 2 2 3 
2 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 
2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
1 1 1 1 2 1 1 1 1 4 1 1 1 1 
3 3 3 1 3 3 2 2 1 3 3 1 1 1 
2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 
2 3 3 2 3 4 2 2 3 4 4 3 2 2 
3 1 3 2 3 1 3 1 1 4 2 1 2 4 
1 2 3 2 3 2 2 3 2 4 3 2 1 1 
1 2 2 1 1 2 1 3 2 4 4 2 1 1 
2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 
2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 
2 2 1 2 1 1 2 1 1 2 3 1 1 1 
1 2 3 1 3 4 2 2 2 3 2 4 2 3 
  
 
2 4 4 4 3 4 3 3 2 3 4 2 1 2 






















a28 a29 a30 a31 a32 a33 a34 a35 a36 a37 a38 a39 a40 a41 
2 2 1 2 1 1 2 3 2 1 1 3 3 3 
3 3 2 2 1 2 3 3 3 2 2 3 2 3 
2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 
3 3 3 3 2 2 3 3 2 1 2 2 3 3 
4 3 2 2 2 3 2 2 1 1 1 2 2 2 
4 4 3 1 2 3 4 4 2 4 2 1 3 4 
4 2 2 1 1 2 2 1 2 3 1 1 2 3 
2 3 1 2 2 2 3 4 2 1 1 2 2 3 
2 1 1 1 1 1 3 2 2 2 2 3 2 2 
2 2 1 2 1 3 2 3 2 3 1 2 2 2 
2 2 3 1 1 3 2 2 2 1 1 2 1 2 
2 2 3 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2 1 
3 3 3 1 1 3 3 1 3 1 1 2 1 1 
4 1 3 1 1 2 3 2 4 1 1 1 2 3 
3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 
1 1 4 1 4 1 4 2 2 2 2 2 2 3 
2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 
4 3 4 3 2 1 4 3 2 1 1 2 2 4 
2 3 2 2 2 4 2 4 3 1 1 1 2 3 
2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 4 
2 2 2 1 1 2 3 2 2 1 1 2 2 2 
3 2 2 1 2 2 4 2 4 2 2 2 2 3 
3 1 1 2 1 2 2 2 3 1 1 1 2 2 
3 1 2 2 1 1 1 3 1 1 1 1 1 2 
2 2 1 2 2 2 2 1 3 1 1 2 2 1 
3 2 3 2 1 2 4 2 3 3 1 3 2 2 
3 1 4 4 2 2 3 3 4 4 2 2 3 3 
4 4 2 1 1 4 4 4 4 1 1 2 1 1 
2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 
1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 
3 2 2 1 3 1 2 4 3 3 1 1 2 3 
3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 
3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 
3 2 2 2 1 4 2 1 4 3 1 1 3 3 
4 4 3 1 2 2 1 2 4 2 2 4 3 2 
4 4 1 1 4 4 1 4 2 2 2 2 2 1 
2 1 1 1 1 1 3 22 2 2 2 2 3 2 
2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 
4 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 4 1 1 
4 2 3 1 3 2 3 2 4 2 3 2 4 2 
  
 
3 1 3 3 2 4 3 4 3 2 1 2 2 2 






















a42 a43 a44 a45 a46 a47 a48 a49 a50 a51 a52 JML 
2 2 3 1 3 2 2 1 2 2 2 118 
2 2 3 1 3 3 2 2 3 1 2 127 
2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 103 
2 3 3 1 2 2 1 1 3 1 2 123 
1 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 115 
3 4 4 2 3 3 2 2 1 2 3 164 
1 1 4 1 3 1 1 1 2 2 2 105 
2 2 4 2 4 2 3 2 3 2 1 132 
2 1 1 1 2 1 4 1 2 1 3 103 
1 1 2 1 2 4 2 1 2 1 2 116 
1 2 2 1 2 4 4 1 3 4 3 118 
2 1 4 1 2 4 1 1 2 2 1 117 
1 1 2 1 3 2 4 4 2 1 2 126 
2 1 3 1 2 3 4 1 1 1 1 125 
2 1 2 1 2 2 2 1 1 1 1 104 
2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 118 
1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 93 
2 2 3 1 4 4 3 1 2 1 1 154 
1 2 3 1 3 1 2 2 3 1 4 139 
1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 94 
2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 2 115 
2 2 3 2 4 2 2 2 3 2 3 150 
1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 118 
2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 107 
1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 112 
1 3 2 1 2 3 2 2 2 1 1 138 
1 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 153 
2 2 4 1 3 2 4 1 2 1 1 166 
2 2 3 1 3 3 2 2 1 1 1 146 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 98 
2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 133 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 151 
3 3 3 1 1 2 2 3 2 2 2 168 
3 1 1 3 2 2 3 3 2 1 1 149 
2 2 3 1 1 1 3 3 2 1 1 149 
2 1 2 1 3 3 3 2 3 1 3 157 
2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 164 
2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 140 
1 2 2 1 2 2 3 1 2 1 2 128 
2 3 2 1 3 1 1 2 3 1 2 164 
  
 
2 1 4 1 3 3 2 1 2 4 2 184 































VALIDITAS DAN RELIABILITAS SKALA 











Reliabilitas Kecendrungan Perilaku Bullying 
 
 
Case Processing Summary 
  
N % 
Cases Valid 42 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 42 100.0 













Scale Mean if Item 
Deleted 





Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
VAR00001 108.60 345.418 .639 .883 
VAR00002 107.48 371.573 -.153 .892 
VAR00003 108.64 352.674 .498 .886 
VAR00004 108.38 361.607 .207 .889 
VAR00005 108.31 360.999 .194 .889 
VAR00006 108.86 363.199 .185 .889 
VAR00007 107.60 351.076 .542 .885 
VAR00008 107.71 353.868 .339 .887 
VAR00009 107.69 344.804 .588 .884 
VAR00010 108.26 354.539 .442 .886 
VAR00011 107.90 355.259 .317 .888 
VAR00012 108.10 351.844 .490 .886 
VAR00013 108.29 360.258 .213 .889 
VAR00014 107.95 366.242 .031 .891 
  
 
VAR00015 108.52 349.231 .558 .885 
VAR00016 107.88 347.473 .568 .884 
VAR00017 108.57 357.226 .369 .887 
VAR00018 108.02 354.756 .437 .886 
VAR00019 107.98 353.438 .382 .887 
VAR00020 107.90 350.869 .519 .885 
VAR00021 108.10 355.552 .355 .887 
VAR00022 108.38 348.973 .598 .884 
VAR00023 107.52 350.743 .447 .886 
VAR00024 107.74 344.832 .599 .884 
VAR00025 108.67 347.545 .622 .884 
VAR00026 108.07 355.970 .258 .889 
VAR00027 108.36 354.089 .402 .887 
VAR00028 107.62 353.998 .376 .887 
VAR00029 108.33 348.813 .494 .885 
VAR00030 108.29 354.014 .360 .887 
VAR00031 108.79 359.538 .274 .888 
VAR00032 108.64 357.845 .280 .888 
VAR00033 108.17 350.728 .431 .886 
VAR00034 107.88 352.839 .396 .887 
VAR00035 107.57 335.763 .184 .908 
VAR00036 107.86 353.930 .376 .887 
VAR00037 108.57 356.007 .323 .887 
VAR00038 108.93 360.214 .348 .888 
VAR00039 108.45 362.985 .137 .890 
VAR00040 108.29 353.526 .487 .886 
VAR00041 108.07 359.092 .242 .888 
VAR00042 108.57 356.300 .427 .887 
VAR00043 108.60 354.247 .475 .886 
VAR00044 108.00 343.854 .612 .883 
VAR00045 109.05 363.607 .178 .889 
VAR00046 108.10 348.186 .589 .884 
VAR00047 108.21 352.660 .397 .886 
  
 
VAR00048 108.17 358.289 .240 .889 
VAR00049 108.83 356.093 .379 .887 
VAR00050 108.31 359.731 .257 .888 
VAR00051 108.88 358.449 .297 .888 










































Distribusi Data Uji Coba Skala Keperibadian Big Five 
Subjek b1 b2 b3 b4 b5 b6 b7 b8 b9 b10 b11 b12 b13 
1 5 4 5 3 2 3 5 5 3 3 4 4 5 
2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 
3 3 5 4 3 3 3 5 4 2 3 3 4 3 
4 3 5 3 2 5 5 5 4 5 3 4 5 5 
5 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 
6 4 3 2 2 2 4 3 3 2 3 3 3 2 
7 3 3 4 2 3 2 3 3 3 4 4 4 3 
8 2 3 5 1 2 4 4 3 2 3 2 3 4 
9 3 2 5 2 3 2 5 4 3 2 3 5 4 
10 3 3 3 2 3 3 4 5 3 3 3 4 3 
11 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 2 2 
12 4 3 3 2 3 4 5 1 3 4 3 3 2 
13 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 4 3 
14 4 4 4 3 3 4 5 5 3 4 4 5 3 
15 5 2 4 4 4 1 4 5 4 4 2 4 2 
16 4 5 4 4 4 3 4 5 3 3 4 5 3 
17 3 2 4 2 3 3 2 2 3 4 3 3 2 
18 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 3 
19 3 2 3 2 2 2 4 3 2 3 3 4 3 
20 3 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 4 1 
21 4 1 5 4 2 4 3 3 2 5 4 4 4 
22 3 4 4 3 2 5 5 2 3 1 2 3 3 
23 4 3 4 2 4 5 3 5 4 3 4 4 3 
24 5 2 5 3 5 2 4 3 3 2 3 4 4 
25 2 5 4 5 5 5 1 5 2 3 4 1 3 
26 3 4 4 3 2 2 4 4 3 4 4 4 3 
27 5 3 4 4 2 4 4 4 4 5 4 4 3 
28 3 2 3 2 3 3 3 4 4 2 2 3 3 
29 4 3 2 2 4 5 4 5 2 1 3 3 3 
30 3 4 5 4 3 4 4 5 2 4 2 5 4 
31 4 2 1 2 3 2 1 3 2 3 3 3 3 
32 3 3 5 2 2 4 2 2 2 3 2 2 2 
33 4 2 1 3 3 1 5 2 2 3 3 2 3 
34 3 2 3 3 3 5 3 2 2 3 2 2 2 
35 3 2 1 4 2 4 1 3 4 4 4 3 3 
36 3 2 2 3 5 5 4 3 1 4 3 3 3 
37 4 3 4 2 2 1 3 3 3 4 3 3 2 
38 3 3 5 2 3 3 1 2 3 3 4 3 3 
  
 
39 2 4 3 2 2 5 3 3 4 2 4 3 5 
40 4 3 1 2 3 3 1 3 2 2 5 2 3 
41 2 3 2 2 3 1 3 3 3 3 2 1 3 





















14 b15 b16 b17 b18 b19 b20 b21 b22 b23 b24 b25 b26 b27 
1 5 2 5 1 3 4 5 5 4 2 5 1 5 
2 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 4 3 
2 3 2 4 2 2 4 3 3 3 4 3 3 4 
3 4 4 4 5 1 5 4 4 4 3 3 5 5 
4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 5 4 
4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 
2 4 2 4 3 4 4 2 4 3 2 3 3 4 
1 3 1 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 5 
3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 
1 3 3 3 5 3 3 3 3 5 2 3 4 3 
2 4 4 4 2 2 3 4 4 2 3 3 4 3 
2 5 3 5 1 2 3 4 2 2 2 3 5 3 
2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 
2 5 5 3 5 4 4 3 3 4 2 3 5 5 
4 2 2 5 5 4 4 3 3 3 2 3 2 5 
4 3 3 3 5 3 4 3 2 5 3 3 3 3 
1 4 3 3 2 3 3 3 2 4 2 4 3 3 
3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 
2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 4 
3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 4 3 
2 4 1 5 4 4 4 4 2 4 2 4 2 4 
2 4 3 4 1 1 3 3 3 2 4 2 3 5 
2 3 3 4 4 3 4 3 3 2 2 3 4 3 
2 4 2 4 3 3 2 4 3 4 3 4 2 4 
3 3 1 5 1 1 5 5 5 3 2 5 5 5 
3 3 2 3 3 5 3 2 2 3 3 4 3 5 
4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 
2 3 3 4 3 2 3 3 2 5 1 3 3 3 
2 5 3 4 4 2 4 3 3 3 4 3 4 3 
3 4 4 2 5 3 4 3 4 4 4 2 2 3 
1 1 2 4 3 4 3 3 1 1 2 3 1 5 
2 1 3 3 2 3 3 3 2 4 3 2 2 4 
2 1 4 3 2 2 2 2 2 3 2 3 1 3 
1 4 1 1 2 2 3 1 1 1 2 2 3 1 
1 1 3 2 1 4 3 3 2 4 2 3 1 5 
1 5 1 3 1 2 3 3 2 3 2 1 2 3 
3 1 4 5 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 
2 5 3 4 2 1 3 3 2 3 3 3 5 3 
2 1 1 1 1 1 3 3 3 4 3 2 3 4 
3 1 5 3 3 4 3 4 2 1 3 3 1 2 
  
 
3 1 3 1 1 4 2 4 2 4 3 2 1 2 
























b28 b29 b30 b31 b32 b33 b34 b35 b36 b37 b38 b39 b40 b41 
3 1 5 5 1 5 3 5 3 4 3 3 3 5 
3 2 3 4 4 4 2 3 2 4 3 2 2 3 
2 4 3 3 4 3 2 4 1 4 4 2 2 1 
4 3 3 5 5 5 2 4 1 4 4 2 4 1 
4 3 3 4 5 5 3 3 3 5 3 3 2 2 
3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 
2 2 4 4 3 3 3 3 2 4 3 1 1 2 
3 2 2 3 3 4 1 3 2 3 3 2 2 2 
1 3 3 4 3 4 2 3 2 5 3 3 2 2 
2 1 3 3 3 5 1 3 3 4 4 1 1 2 
3 2 4 3 3 3 3 4 2 4 3 2 2 3 
1 2 5 5 4 4 1 4 1 5 2 1 3 1 
3 3 4 3 4 3 2 4 2 3 3 2 2 1 
3 1 4 5 5 4 5 4 2 4 4 4 1 2 
5 4 3 2 3 5 4 4 2 4 4 4 2 2 
4 4 4 3 3 5 4 3 3 4 4 4 2 3 
1 2 3 4 3 4 2 3 3 3 4 2 3 3 
4 3 3 3 4 4 1 5 2 3 3 2 2 2 
3 2 3 3 4 4 1 4 2 4 4 1 3 2 
2 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 1 
2 2 2 4 2 4 2 4 2 4 3 2 4 2 
2 2 3 4 3 3 2 3 2 4 1 1 5 3 
4 3 4 4 4 3 2 3 2 4 3 2 2 2 
3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 3 2 3 3 
1 2 5 5 5 3 1 5 4 5 3 1 5 1 
4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 
2 3 3 4 3 3 4 4 2 3 4 4 2 2 
3 2 4 4 2 5 2 5 1 1 3 3 3 1 
4 2 4 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 3 
5 4 3 3 4 3 3 2 2 3 4 4 2 2 
2 1 4 3 5 3 2 3 4 3 2 2 2 2 
3 2 2 3 1 2 1 3 3 3 2 1 2 3 
2 2 3 3 5 3 3 3 3 3 2 1 3 2 
1 1 3 2 2 3 3 2 2 1 3 1 4 4 
2 3 2 3 1 4 3 3 3 4 2 2 3 2 
2 3 2 3 2 4 3 3 3 4 2 2 4 3 
  
 
2 3 3 3 5 3 2 3 4 3 2 3 3 5 
2 3 3 3 5 3 2 3 2 3 2 2 3 3 
3 2 3 4 1 2 3 3 4 3 1 3 3 5 
3 3 2 4 5 2 2 2 3 2 2 1 5 3 
1 1 3 4 5 2 2 2 3 2 1 3 5 3 




















b42 b43 b44 b45 b46 b47 b48 b49 b50 JML 
5 5 3 3 2 5 5 3 5 185 
3 3 4 3 3 2 3 3 3 156 
4 4 4 4 2 4 4 2 3 160 
4 5 2 5 3 4 3 2 5 192 
5 3 3 4 2 4 2 4 3 180 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 143 
4 4 1 4 2 3 4 2 4 157 
3 4 3 3 1 3 3 4 3 150 
4 3 3 4 2 4 4 3 3 164 
3 5 1 4 1 3 5 3 3 160 
3 2 2 4 3 4 3 2 3 165 
4 2 3 5 3 4 3 3 4 164 
4 3 3 4 2 3 4 3 3 172 
5 1 1 4 5 3 3 5 4 197 
4 3 5 4 1 5 5 4 4 190 
3 4 4 2 3 3 4 2 4 193 
3 3 2 4 2 3 4 3 4 161 
1 5 4 4 2 4 4 3 3 179 
3 3 2 4 2 3 3 2 3 158 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 159 
3 4 2 3 2 4 2 2 4 177 
3 1 2 5 2 4 4 1 1 163 
4 3 3 3 2 3 4 3 3 184 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 183 
5 3 2 5 2 4 3 1 5 195 
3 3 4 3 1 4 4 5 4 190 
3 4 3 4 2 3 3 3 3 193 
3 4 1 4 3 3 4 3 3 172 
3 3 2 3 3 3 3 2 4 184 
2 4 4 4 2 2 4 4 2 198 
2 1 2 5 2 1 5 3 3 159 
4 1 1 1 2 1 1 1 3 149 
3 1 1 2 3 5 5 1 3 161 
2 1 2 2 2 1 3 1 3 143 
3 5 3 3 3 5 5 3 3 178 
3 1 3 3 2 4 5 3 4 177 
3 1 4 4 3 1 2 3 2 186 
3 3 3 5 3 1 1 3 3 182 
4 1 1 4 2 5 1 3 3 177 
2 5 2 3 2 5 1 3 2 176 
  
 
2 4 1 2 2 1 3 2 3 162 












































Reliabilitas Insturmen Kepribadian Big Five 
 
 
Case Processing Summary 
  
N % 
Cases Valid 42 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 42 100.0 









Scale Mean if Item 
Deleted 





Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
VAR00001 147.52 321.719 .346 .862 
VAR00002 147.81 315.377 .447 .860 
VAR00003 147.43 316.251 .331 .863 
VAR00004 148.19 320.256 .358 .862 
VAR00005 147.93 320.263 .327 .863 
VAR00006 147.64 329.113 .038 .869 
VAR00007 147.43 316.983 .314 .863 
VAR00008 147.52 304.743 .666 .856 
VAR00009 148.14 320.272 .395 .862 
VAR00010 147.90 327.600 .117 .866 
VAR00011 147.74 321.418 .366 .862 
VAR00012 147.57 307.861 .643 .857 
VAR00013 147.90 321.454 .330 .863 
VAR00014 148.64 321.699 .294 .863 
VAR00015 147.83 317.654 .272 .864 
VAR00016 148.24 326.430 .131 .866 
  
 
VAR00017 147.43 316.690 .382 .861 
VAR00018 148.17 311.654 .407 .861 
VAR00019 148.14 327.345 .099 .867 
VAR00020 147.67 316.276 .650 .859 
VAR00021 147.86 320.711 .371 .862 
VAR00022 148.17 311.508 .592 .858 
VAR00023 147.86 318.174 .337 .862 
VAR00024 148.33 329.935 .069 .866 
VAR00025 147.98 318.316 .480 .861 
VAR00026 147.93 314.946 .353 .862 
VAR00027 147.40 313.808 .449 .860 
VAR00028 148.31 313.438 .463 .860 
VAR00029 148.60 318.979 .400 .861 
VAR00030 147.74 321.174 .359 .862 
VAR00031 147.43 320.300 .394 .862 
VAR00032 147.64 324.186 .137 .867 
VAR00033 147.40 315.808 .497 .860 
VAR00034 148.60 319.661 .332 .862 
VAR00035 147.62 316.778 .511 .860 
VAR00036 148.50 339.768 -.275 .871 
VAR00037 147.50 313.183 .546 .859 
VAR00038 148.07 316.702 .468 .860 
VAR00039 148.74 314.100 .484 .860 
VAR00040 148.21 343.197 -.306 .874 
VAR00041 148.52 341.231 -.261 .873 
VAR00042 147.69 316.902 .463 .860 
VAR00043 147.98 313.243 .360 .862 
VAR00044 148.43 315.763 .397 .861 
VAR00045 147.45 317.717 .373 .862 
VAR00046 148.62 330.193 .056 .866 
VAR00047 147.76 314.235 .371 .862 
VAR00048 147.55 327.961 .070 .868 
VAR00049 148.24 318.527 .370 .862 
  
 
VAR00050 147.69 318.999 .444 .861 
 
a. Tipe Kepribadian Extraversion 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 86 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 86 100.0 









b. Tipe Kepribadian Agreebleness 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 86 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 86 100.0 











c. Tipe Kepribadian Emotional Stability 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 86 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 86 100.0 





Alpha N of Items 
.723 7 
 
d. Tipe Kepribadian Conscientiousness 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 86 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 86 100.0 












e. Tipe Kepribadian Intellect 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 86 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 86 100.0 































SKALA KECENDERUNGAN PERILAKU BULLYING DAN 










KEMENTERIAN AGAMA  
                       UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA 
Alamat: Jl. Letkol H. Endro Suratmin Sukarame Bandar Lampung Telp (0721)703260 
 
Kepada Yth 




 Dengan Hormat 
 Ditengah kesibukan saudara dalam belajar saat ini, perkenankanlah saya 
mohon bantuan saudara untuk meluangkan waktu sejenak guna mengisi daftar 
pernyataan yang saya lampirkan. Jawaban-jawaban saudara yang lengkap dan 
sesuai dengan keadaan, perasaan dan pikiran saudara sangat saya butuhkan. 
Guna mencapai maksud tersebut, saya mengharapkan kesediaan 
saudara untuk mengerjakan dan mengisinya secara lengkap dan sesuai dengan 
keadaan, perasaan dan pikiran tanpa dipengaruhi oleh siapapun. 
Dalam memilih jawaban pernyataan ini tidak ada jawaban yang salah, 
semua jawaban adalah benar. Perlu diketahui bahwa jawaban saudara tidak 
ada hubungannya dengan status saudara di sekolah ini. Semua jawaban yang 
saudara berikan akan saya jamin kerahasiaannya. 
Atas bantuan saudara, saya mengucapkan banyak terima kasih. 
 
     Bandar Lampung, 24 April 2018 
        Hormat Saya 
 
 
       Ceria Pertiwi 







Usia :  
 
PETUNJUK PENGISIAN 
Berikut ini terdapat 72 butir pernyataan, baca dan pahami baik-baik setiap 
pernyataan. Kemu diharuskan mengisi masing-masing pernyataan sesuai 
dengan keperibadian kamu, dengan cara memberi tanda (X) pada salah satu 
kolom pilihan jawaban yang tersedia di bagian kanan. Adapun pilihan jawaban 
tersebut adalah: 
Skala I: 
SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
Skala II: 
SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
N : Netral 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
 
Cara Menjawab : 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Saya senang menyembunyikan barang 
teman 
 X    
 
Jika ada yang tidak dimengerti dari tata cara pengisian maupun pernyataan yang 







No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya akan memukul teman yang tidak menurut 
perintah saya 
    
2 Saya senang menjegal teman saat jam istirahat     
3 Saya ikut tertawa jika seseorang dijadikan bahan 
lelucon 
    
4 Saya sering mencolek teman saya di kelas 
hingga membuatnya jengkel 
    
5 Saya senang memberi julukan yang lucu untuk 
teman seperti: si bau, si gendut, si cebol, si 




6 saya akan menyindir orang yang tidak saya suka     
7 Saya suka menggosip bersama teman-teman 
saya ketika sedang istirahat 
    
8 Saya akan menbentak teman yang lambat dalam 
berfikir 
    
9 Saya meneriaki orang yang saya benci     
10 Saya suka membentak teman jika mood saya 
sedang tidak bagus 
    
11 Saya ingin membela mereka yang dipukul oleh 
teman lainnya 
    
12 Saya bersikap tenang jika berkomunikasi dengan 
teman yang lambat dalam berfikir 
    
13 Saya akan mencubit teman yang berani 
mengolok saya hingga mereka jera 
    
14 Saya tidak membentak teman meski mood saya 
sedang tidak bagus 
    
15 Saya tidak suka mendorong teman apalagi 
hingga membuatnya terjatuh 
    
16 Saya akan langsung menuduh teman yang saya 
curigai 
    
17 Dalam bercanda mengejek adalah hal yang saya 
lakukan untuk menghindari kejenuhan 
    
18 Saya turut menyoraki teman yang bertingkah 
aneh di sekolah 
    
19 Saya sering mendorong teman hingga jatuh agar  
siswa lain menetawainya 
    
20 Saya tidak sembarangan menuduh teman yang 
saya curigai 
    
21 saya ikut-ikutan memanggili seseorang dengan 
julukannya 
    
22 Jika saya bosan akan melakukan keributan 
dengan melempar benda kecil  ke wajah 
teman   
    
23 Saya lebih suka memanggil teman dengan 
namanya dari pada dengan julukan 
    
24 Saya akan memandang sinis orang yang tidak 
saya sukai 
    
25 Saya tidak pernah merusak barang milik teman     
26 Jika saya tidak suka dengan seseorang maka 
saya akan menjauhinya 
    
27 Saya pernah mengajak teman untuk melabrak 
orang yang tidak saya suka 
    
28 Saya menjauhi teman yang berbeda dalam hal 
penampilan dengan yang lainnya 
    
  
 
29 Saya suka mengacuhkan dan mengabaikan 
seorang teman 
    
30 Saya suka mengabaikan orang-orang yang 
dianggap bodoh saat dikelas 
    
31 Saat bercanda saya akan menendang kaki teman 
saya 
    
32 Saya senang menyembunyikan barang milik 
teman dan menikmatinya ketika dia mulai 
kebingungan 
    
33 Saya tidak suka menyembunyikan barang milik 
teman 
    
34 Saya tidak pernah menendang kaki teman saat 
sedang bercanda 
    
35 Jika saya membenci seseorang, saya akan 
meminta teman lainnya untuk ikut 
menjauhinya 
    
 
Skala 2 
No Pernyataan SS S N  TS STS 
1 Kehadiran saya dapat menghidupkan suasana      
2 Saya tidak terlalu peduli terhadap orang lain      
3 Saya selalu mempersiapkan segala sesuatunya      
4 Saya mudah cemas saat menghadapi situasi-situasi 
yang menekan 
     
5 Saya memiliki banyak perbendaharaan kata      
6 Saya memiliki minat yang besar untuk berhubungan 
dengan orang lain 
     
7 Saya sering melupakan barang-barang milik saya      
8 Saya tergolong tenang menghadapi berbagai situasi       
9 Saya senang berkumpul dengan orang banyak      
10 Saya sering mengkritik orang lain      
11 Dalam keseharian, saya selalu memperhatikan hal-
hal kecil  
     
12 Saya dapat dengan cepat merasakan perasaan orang 
lain 
     
13 Saya sering berantakkan meletakkan barang-barang 
saya 
     
14 Saya tidak berminat dengan ide-ide yang berbeda 
dari biasanya 
     
15 Saya selalu memulai percakapan pada berbagai 
situasi  
     
16 Saya kurang berminat dengan masalah orang lain      
17 Saya menyelesaikan tugas sesuai prosedur      
18 Saya selalu memiliki ide-ide cemerlang      




20 Saya memiliki hati yang lembut      
21 Saya sering lupa meletakkan sesuatu pada tempatnya      
22 Saya mudah terpancing amarah      
23 Saya tidak memiliki imajinasi yang bagus      
24 Dalam berinteraksi, saya mengajak bicara siapa saja      
25 Saya suka keteraturan      
26 Saya seorang yang moody      
27 Saya cepat memahami masalah      
28 Saya senang meluangkan waktu untuk orang lain      
29 Saya lalai terhadap tugas-tugas saya      
30 Mood saya sering berubah      
31 Saya ikut merasakan perasaan orang lain      
32 Dalam mengerjakan sesuatu, saya selalu mengikuti 
jadwal 
     
33 Saya seorang yang sensitif      
34 Saya sering berfikir tentang sesuatu      
35 Saya selalu membuat orang lain merasa nyaman      
36 Saya sering merasa sedih      

























DISTRIBUSI DATA HASIL PENELITIAN SKALA 
KECENDERUNGAN PERILAKU BULLYING DAN 









Distribusi Data Skala Kecendrungan Perilaku Bullying dan Kepribadian Big 
Five 
       ΣX1 ΣX2 ΣX3 ΣX4 ΣX5 ΣX ΣY 
16 32 24 23 14 109 63 
17 19 18 9 26 89 99 
17 32 30 23 21 123 92 
22 37 33 19 26 137 74 
24 37 36 22 21 140 76 
13 29 26 27 24 119 87 
13 29 26 27 24 119 84 
17 39 23 20 25 124 70 
19 30 21 28 28 126 74 
15 35 41 26 25 142 66 
22 34 23 24 26 129 68 
17 31 31 17 21 117 75 
23 29 17 8 22 99 86 
12 28 30 19 28 117 80 
23 42 38 11 28 142 99 
24 37 39 24 22 146 75 
15 33 31 19 25 123 67 
15 35 28 22 22 122 46 
15 25 24 16 21 101 80 
16 33 29 13 25 116 86 
17 34 23 24 33 131 72 
19 33 31 25 27 135 61 
19 32 31 18 26 126 69 
18 25 26 22 20 111 57 
16 32 28 19 23 118 57 
16 25 18 20 20 99 86 
14 37 27 22 26 126 66 
15 30 30 18 21 114 73 
18 33 28 23 23 125 65 
17 28 25 23 23 116 81 
16 30 29 17 30 122 88 
19 30 29 22 27 127 75 
23 42 38 10 27 140 88 
15 36 27 25 30 133 81 
12 22 22 11 21 88 89 
19 27 30 18 26 120 67 
7 35 26 20 25 113 78 
  
 
18 31 31 24 22 126 93 
18 34 34 21 27 134 90 
12 22 22 11 21 88 94 
12 32 24 21 24 113 82 
18 32 25 20 25 120 89 
17 36 39 10 31 133 92 
7 29 21 19 16 92 73 
7 28 21 19 15 90 73 
12 35 41 18 24 130 46 
18 34 26 17 31 126 80 
22 27 26 16 22 113 106 
17 27 35 21 23 123 74 
19 33 35 20 22 129 60 
23 36 31 16 24 130 100 
19 30 31 18 25 123 63 
15 29 28 19 22 113 57 
19 32 36 24 23 134 69 
14 27 30 20 22 113 73 
13 31 38 24 25 131 91 
13 24 23 13 21 94 77 
14 26 19 16 21 96 91 
15 33 28 17 27 120 92 
15 24 21 12 25 97 98 
16 32 30 24 23 125 74 
22 35 24 25 22 128 84 
21 34 31 22 29 137 74 
15 30 36 21 24 126 87 
19 33 30 21 24 127 71 
17 26 30 22 18 113 57 
14 27 29 20 18 108 70 
14 30 35 23 23 125 40 
16 27 27 23 23 116 66 
14 25 28 25 21 113 73 
9 27 24 14 18 92 66 
18 31 34 23 22 128 60 
16 26 32 23 25 122 87 
13 30 23 12 27 105 73 
16 29 23 16 21 105 57 
12 30 20 18 22 102 88 
14 35 43 21 25 138 62 
10 36 32 14 25 117 65 
  
 
16 30 31 18 22 117 63 
9 39 23 27 18 116 47 
20 28 28 14 23 113 79 
18 32 22 26 22 120 57 
13 30 24 17 24 108 76 
17 30 34 22 23 126 70 
19 27 30 28 23 127 78 











































1. Uji Normalitas 
 







































Absolute .071 .102 .074 .097 .102 .116 .094 
Positive .055 .055 .074 .054 .102 .090 .094 
Negative -.071 -.102 -.066 -.097 -.053 -.116 -.087 
Kolmogorov-
Smirnov Z 
.656 .868 .950 .899 .945 1.077 .950 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
.782 .439 .328 .394 .333 .196 .328 
a. Test distribution is Normal. 








2. Uji Linearitas 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 






Between Groups (Combined) 6301.962 39 161.589 .773 .793 




6039.338 38 158.930 .761 .806 
Within Groups 9612.875 46 208.976   
Total 15914.837 85    
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
Perilaku_Bullying 
* Extravertion 
Between Groups (Combined) 3516.537 15 234.436 1.324 .212 




3019.193 14 215.657 1.218 .283 
Within Groups 12398.300 70 177.119   
Total 15914.837 85    
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares Df 
Mean 




Between Groups (Combined) 4698.136 18 261.008 1.559 .098 




4450.934 17 261.820 1.564 .100 
Within Groups 11216.701 67 167.413   





   Sum of 
Squares Df 
Mean 





Between Groups (Combined) 6049.890 19 318.415 2.130 .013 




3809.635 18 211.646 1.416 .154 
Within Groups 9864.947 66 149.469   
Total 15914.837 85    
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares Df 
Mean 





Between Groups (Combined) 5905.336 23 256.754 1.590 .076 




5426.688 22 246.668 1.528 .098 
Within Groups 10009.501 62 161.444   
Total 15914.837 85    
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
Bullying * Intellect Between Groups (Combined) 3311.930 16 206.996 1.133 .344 
Linearity 1155.679 1 1155.679 6.327 .014 
Deviation from 
Linearity 
2156.251 15 143.750 .787 .687 
Within Groups 12602.907 69 182.651   





























 Mean Std. Deviation N 
Bullying 74.88 13.683 86 
Extravertion 16.28 3.734 86 
Agreebleness 30.83 4.441 86 
Emotional_Stability 19.67 4.692 86 
Conscientiousness 28.55 5.739 86 























































.239 .253 .000 .110 .012 .103 
  
 


















.103 .000 .010 .840 .018 .008 
 



















.152 .000 .000 .010 











 .156 1 .160 -.083 .022 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .152 
 
.141 .447 .840 


















.110 .000 .000 .141 
 
.028 .018 

















.012 .000 .000 .447 .028 
 
.008 
























.000 .000 .000 .000 .000 
N 86 86 86 86 86 86 86 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 









Model R R Square 
Adjusted R 
Square 















 .275 .230 12.006 .275 6.084 5 80 .000 
a. Predictors: (Constant), Openness, Nouroticism, Ekstravertion, Conscientiousness, Agreebleness 






Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4384.216 5 876.843 6.084 .000
a
 
Residual 11530.621 80 144.133   
Total 15914.837 85    
a. Predictors: (Constant), Openness, Nouroticism, Ekstravertion, Conscientiousness, 
Agreebleness 










T Sig. B Std. Error Beta 
  
 
1 (Constant) 80.740 12.263  6.584 .000 
Extravertion .693 .374 .189 1.854 .067 
Agreebleness -.505 .352 -.164 -1.436 .155 
Emotional_Stability -.882 .286 -.302 -3.081 .003 
Conscientiousness -.403 .259 -.169 -1.554 .124 
Intellect 1.159 .421 .293 2.751 .007 








 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 55.08 97.89 74.88 7.182 86 
Residual -27.581 24.389 .000 11.647 86 
Std. Predicted Value -2.758 3.203 .000 1.000 86 
Std. Residual -2.297 2.031 .000 .970 86 


















































   
  
 
 
  
  
 
 
  
  
 
 
